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ROHADI MALIK. Konstruksi Realitas Pemilukada Di Media Online (Analisis 
Framing Berita Tribun Timur Online Tentang Pemilukada Kabupaten Takalar) 
(Dibimbing oleh Moeh Iqbal Sultan dan Kahar). 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bingkai berita Pilkada Kabupaten 
Takalar yang dipublikasi Tribunnews.com. 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma konstruktivistik, 
dimana data diinterpretasi sesuai teori framing. Penelitian ini berfokus pada 
pembingkaian berita Pilkada Kabupaten Takalar yang dipublikasikan oleh media 
online Tribun Timur. Pendekatan metode penelitian ini adalah analisis framing Pan 
dan Kosicki. Kerangka berita yang dianalisis adalah (a) struktur sintaksis, cara 
wartawan menyusun fakta. (b) struktur skrip, cara wartawan mengisahkan fakta. (c) 
struktur tematik, cara wartawan menulis fakta. (d) struktur retoris, cara wartawan 
menekankan fakta.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tribunnews.com, mengangkat dua tema 
dominan tentang Pilkada Kabupaten Takalar antara lain opini simpatisan dan 
kampanye dalam momen Pilkada Kabupaten Takalar. Framing opini simpatisan 
adalah kategori berita yang paling menonjol, namun Tribunnews.com secara 
proporsional menyuarakan opini simpatisan baik dari kubu Bur-Nojeng sebagai 
petahana maupun rivalnya SK-HD. Proses seleksi isu merupakan hal yang 
diprioritaskan oleh pimpinan redaksi dalam rapat redaksi dan wartawan dapat 














ROHADI MALIK. Framing Analysis Political News Online Media Tribun Timur 
About Election of Regional Head in Takalar Regency Period 2017 (Guided by Moeh 
Iqbal Sultan and Kahar). 
 
The purpose of this study is to analyze the framework of Election of Takalar Regency 
published by Tribunnews.com. 
This research uses qualitative approach with constructivist paradigm, where data is 
interpreted according to framing theory. This research relies on framing the Takalar 
Regency Election published by Tribun Timur online media.  The approach of this 
research method is Pan and Kosicki framing analysis. The news frames analyzed are 
(a) syntactic structures, the way journalists construct facts. (b) the structure of the 
script, the way journalists relate facts. (c) thematic structure, the way journalists write 
facts. (d) rhetorical structure, the way journalists emphasize facts. 
 
The results showed that Tribunnews.com, raised two dominant themes about the 
Election of Takalar District, among others, the opinion of sympathizers and 
campaigns in the moment of Election of Takalar Regency. Framing of sympathizers 
'opinions is the most prominent news category, but Tribunnews.com proportionally 
voices sympathizers' opinions from both Bur-Nojeng camps as petahana and rival 
SK-HD. The process of selecting issues is prioritized by editorial leaders in editorial 
meetings and journalists can take the initiative to propose a theme of news that 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini pemilihan kepala daerah menjadi momentum politik yang selalu 
menarik perhatian publik. Bukan hanya saat Pilkada itu berlangsung, satu hingga dua 
tahun sebelum Komisi Pemilihan Umum Daerah (KPUD) menetapkan hari 
pemilihan, masyarakat sudah ramai memperbincangkan dan sekaligus memprediksi 
bakal calon pemimpin di daerahnya. Fenomena yang lazim dijumpai di setiap momen 
Pilkada misalnya komunikasi orang-orang di warung kopi, percakapan para user 
jejaring sosial dan media online serta perbincangan masyarakat pada umumnya, 
saling beradu argumen mempertahankan reputasi dan popularitas kandidatnya. 
Disadari atau tidak masyarakat tergerak mengikuti arus informasi yang 
diterimanya baik melalui kampanye tim relawan atau tim pemenangan, pemanfaatan 
lembaga survey untuk pengarusutamaan wacana popularitas dan elektabilitas 
kandidat, dan terutama pemanfaatan media lokal dengan seluruh jaringannya. Dalam 
konteks ini pengemasan “isu politik” melalui media dianggap penting untuk 
menggiring opini publik tentang bentukan citra kandidat kepala daerah maupun 
incumbent yang bertarung di Pilkada. Hamad (2004:22) mengatakan bahwa dalam 
komunikasi politik, aspek pembentukan opini justru menjadi tujuan utama, karena hal 
ini akan memengaruhi pencapaian-pencapaian politik para aktor politik. 
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Ibrahim (2011:190) juga berpendapat bahwa faktor penting kesuksesan politik 
dewasa ini adalah dengan mengeksploitasi bebagai tawaran media untuk 
memproyeksikan profil seseorang sekaligus untuk memanipulasi publik. Dengan 
demikian dapat dikatakan kekuatan media sangat kuat (powerful) sehingga mediasi 
politik atau pewacanaan kepentingan para aktor politik melalui media tertentu juga 
sangat penting seperti ungkapan McNair (2004:3) “politics in the age of mediation”, 
peristiwa politik, tingkah laku dan pernyataan para aktor politik, sekalipun bersifat 
rutin, selalu mempunyai nilai berita sehingga banyak diliput oleh media massa. 
Secara objektif para wartawan dan media dalam mengkonstruksi berita politik 
berpedoman pada regulasi pers dan berbagai ketentuan normatif di dunia jurnalistik. 
Namun demikian, subjektifitas wartawan adalah suatu keniscayaan jika ditelisik 
adanya tendensi kepentingan ekonomi politik media yang bersangkutan. McNair 
(2004:16) berpendapat bahwa tidak ada selisih pendapat tentang peran sentral media 
dalam proses politik, dalam meneruskan dan menafsirkan peristiwa objektif dalam 
lingkungan politik, dan memfasilitasi persepsi subjektif dalam lingkungan publik 
yang lebih luas. Tegasnya McNair berkesimpulan bahwa “bias media sangatlah 
penting secara politis”. 
Menurut Sosiolog Tuchman (1978) mengatakan, pemberitaan oleh media 
massa adalah tindakan mengkonstruksi realitas. Hal ini karena media melihat 
peristiwa dari kacamata tertentu, maka informasi realitas yang diterima masyarakat 
adalah realitas yang telah dibentuk oleh media. Media bukanlah sebuah entitas yang 
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bebas, karena media sendiri menjadi pelaku dalam mengkonstruksi realitas, lengkap 
dengan pandangan, bias dan pemihakkannya. (Eriyanto, 2002:26).  
Entman (1993) dalam sebuah artikel “Journal of Political Communication” 
tentang studi kasus pemberitaan, mengatakan bahwa penonjolan adalah proses 
membuat informasi menjadi lebih bermakna yang mempunyai kemungkinan lebih 
besar untuk diperhatikan dan memengaruhi khalayak dalam memahami suatu realitas. 
Media dalam konteks ini menyeleksi isu tertentu dan mengabaikan isu yang lain serta 
menonjolkan aspek isu dengan menggunakan berbagai strategi wacana 
(Eriyanto,2002:221). 
Di masa kampanye terbuka, media massa menjadi sarana strategis bagi partai 
politik untuk menyampaikan pesan politiknya baik melalui iklan maupun 
pemberitaan. Iklan dan pemberitaan melalui media massa signifikan dalam 
mendongkrak popularitas calon dan mempengaruhi preferensi pemilih. Menurut hasil 
survey The Indonesian Institute Centre for Public Policy Research (2014), berita 
Pilkada di media online sebanyak 72%, lebih banyak dibandingkan pemberitaan di 
media cetak yang hanya 28%, antara lain; Media Indonesia 21%, Koran Tempo 18%, 
Kompas 14%, Indopos 13%, Jurnas 13%, Republika 11%, dan Sindo 10%. Hal ini 
dikarenakan karakteristik media online yang menyajikan berita secara cepat sehingga 
frekuensi yang ditangkap lebih besar dibandingkan media cetak. 
Realitas pemberitaan pilkada juga dapat dicermati pada media massa online di 
Makassar. Tribunnews.com adalah salah satu media online yang dominan 
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mengkonstruksi realitas peristiwa politik pra Pilkada di Kabupaten Takalar 2017. 
Media online tersebut lebih menonjolkan kekuatan petahana Burhanuddin 
Baharuddin–M.Natsir Ibrahim (Koalisi 88) dibandingkan rivalnya Syamsari Kitta–
Ahmad Dg.Se're (Koalisi Kerakyatan). Dalam publikasi berita Tribunnews.com 
mengangkat judul dan teks berita sebagai berikut: 
tribunnews.com (27 Oktober 2016) 
Judul : “CRC: Meski Didera Isu Tersangka, Bur-Nojeng Sulit 
Dikalahkan” 
Latar :  Sang petahana … diterpa isu tersangka dalam kasus 
pemberian izin prinsip penjualan lahan negara di Desa 
Laikang.  
Penonjolan : Isu tersebut ditengarai sulit men-downgrading 
elektabilitas petahana yang berjarak cukup jauh dengan 
sang penantang, Syamsari Kitta-H. Ahmad Dg Se’re. 
Pembenaran : Sulit membalikkan dukungan pemilih lebih dari 50%. 
Berdasarkan data kami (Manager Riset Celebes Research 
Center) di akhir Agustus, strong voters petahana lebih 
dari 52%,” ujarnya. 
Dari paparan teks di atas tampak bahwa tribunnews.com lebih cenderung 
memihak pada eksistensi petahana dibandingkan panantang. Hal ini terutama dapat 
dianalisa melalui perangkat framing, yakni pada struktur skematis, skriptural, tematik 
maupun struktur retoris (Eriyanto, 2002:295) sebagaimana yang dikonstruksi media 
online tersebut. Pada judul berita di atas menunjukkan aspek skematis dan skriptural 
dengan tingkat kemenonjolan yang tinggi yang menunjukkan kecenderungan berita. 
Wartawan tribunnews.com mengedepankan isu tentang kekuatan petahana yang 
diasumsikan sangat sulit dikalahakan oleh rivalnya, meskipun ia diserang dengan 
berbagai macam tudingan atau kampanye negatif seperti yang tampak pada kalimat 
“Walaupun Diterpa Isu Tersangka”. 
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Demikian halnya pada struktur tematik dimana Pan dan Kosicki (Eriyanto, 
2002:301) mengatakan berita mirip sebuah pengujian hipotesis (tema Bur-Nojeng 
sulit dikalahkan) dengan menyertakan sumber yang dikutip (komentar Manager 
Celebes Research Center, Andi Wahyudin) membuat dukungan logis bagi hipotesis 
yang dibuat. Selanjutnya pada struktur retoris dari wacana berita “petahana sulit 
dikalahkan” dengan sendirinya menggambarkan kata yang dipilih oleh wartawan 
media online menekankan arti yang ingin ditonjolkan bahwa meskipun petahana 
didera isu tersangka, Bur-Nojeng dinyatakan sulit dikalahkan. Pemakaian klaim 
rasionalitas hasil survey Celebes Research Center digunakan untuk mendukung 
pendapat petahana yang katanya sulit untuk dikalahkan.  
Pembingkaian berita seperti yang dipaparkan di atas akan memengaruhi opini 
publik terutama user media online di wilayah Kabupaten Takalar. Para aktor politik 
baik petahana maupun penantang tentunya menggunakan seluruh instrumen 
politiknya terutama berafiliasi dengan media tertentu untuk menggulirkan wacana 
tentang citra positifnya dihadapan publik. Sebagai konsekuensinya, wartawan 
diperhadapkan dengan pilihan-pilihan fakta objektif yang akan dijemputnya di 
lapangan.  
Dikaitkan dengan hasil liputan wartawan atas peristiwa politik pra pemilukada 
Kabupaten Takalar yang telah dipublikasikan Tribunnews.com, dapat dikatakan tidak 
terjadi keberimbangan berita sebab yang ditonjolkan dalam narasi pemberitaan hanya 
menyuarakan komentar tunggal dari kubu petahana, sedangkan yang disembunyikan 
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dari isu itu adalah pembuktian wartawan secara investigatif tentang dugaan kasus 
korupsi petahana. Sebagai dampaknya berita ini menjadi bias karena khalayak akan 
menafsirkan secara beragam makna berita itu, apakah benar ada fakta korupsi yang 
tersembunyi atau hanya dugaaan dari kampanye negatif yang diwacanakan oleh kubu 
penantang. 
Dari pemberitaan tersebut akan ada pihak yang diuntungkan khususnya 
eksistensi jangka panjang petahana (status quo) untuk mempertahankan kursi 
kekuasaanya di daerah. Hal ini juga berelasi dengan kekuatan besar yang menopang 
Burhanuddin Baharuddin–M.Natsir Ibrahim sebagai petahana, yakni Koalisi 88; 
Golkar, Demokrat, Hanura, PAN, PPP, PDIP, PBB dan Gerindra. Eksistensi partai-
partai besar ini tidak diragukan lagi memiliki afiliasi dengan media nasional serta 
jaringan medianya sampai di tingkat lokal. Karena itu dimungkingkan penggiringan 
opini publik melalui media lokal bisa terjadi. Meskipun begitu kenyataannya, 
masyarakat pemilih di Kabupaten Takalar tentunya tidak dapat digeneralisir menelan 
mentah-mentah isi berita yang dikonstruksi oleh media yang sarat dengan penonjolan 
kandidat petahana. 
Keberadaan pemilih rasional, pemilih kritis dan pemilih skeptis atau swing 
voters di Takalar tidak dapat dipastikan memilih petahana dengan hanya mengajukan 
wacana “pemerintah bersih” tanpa pembuktian valid oleh media tentang rekam jejak 
politik petahana yang sebenarnya. Mungkin saja yang terpengaruh oleh wacana 
“pemerintah bersih”adalah pemilih emosional yang berhasil terpengaruh dengan isu-
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isu primordial tanpa membuka diri untuk menyelidiki kebenaran kampanye negatif, 
seperti isu korupsi petahana. Ironisnya, klaim kemenangan justru dilancarkan oleh 
masing-masing kubu seperti yang diberitakan tribunnews.com (16 Februari 2017), 
meski rekapitulasi suara (real count) versi Komisi Pemilihan Umum Daerah (KPUD) 
Takalar belum diumumkan pada 27 Februari 2017. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis bermaksud menganalisis 
teks berita online pada tribunnews.com tentang pembingkaian berita pemilihan kepala 
daerah di Kabupaten Takalar. Fokus berita online yang dianalisis menggunakan 
pendekatan analisis teks media khususnya framing analysis model teoretis 
Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki (Eriyanto, 2002:209) melalui tulisan mereka 
“Framing Analysis; an Approach to News Discourse” (Sobur, 2012:175). Pendekatan 
analisis pembingkaian dimaksudkan lebih mendalami temuan awal peneliti tentang 
penonjolan isu politik dalam peristiwa Pilkada yang dipublikasikan oleh 
tribunnews.com. 
Dalam proses analisis, peneliti berupaya mengungkapkan bentuk 
pembingkaian realitas Pilkada Kabupaten Takalar sebagaimana yang dikonstruksi 
oleh tribunnews.com, baik dari aspek agenda setting media (prioritas isu melalui 
seleksi) maupun tendensi atau orientasi yang ditonjolkan dalam berita mengenai isu 
atau peristiwa-peristiwa tertentu (Pawito, 2007:189). Sedangkan prangkat analisis 
framing yang diterapkan untuk membedah berita tribunnews.com adalah struktur 
sintaksis, skrip, tematik dan retoris (Eriyanto, 2002:295). Dengan maksud tersebut 
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penelitian ini mengajukan judul: ”KONSTRUKSI REALITAS PEMILUKADA DI 
MEDIA ONLINE (Analisis Framing Berita Tribun Timur Tentang Pemilihan 
Kepala Daerah di Kabupaten Takalar)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan penulis, maka masalah pokok 
yang dianalisis dalam penelitian ini adalah; Bagaimana konstruksi realitas Pilkada 
Kabupaten Takalar dalam pemberitaan Tribunnews.com? 
 
C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan umum penelitian ini adalah menemukan jawaban secara teoretis dan 
empiris, sedangkan tujuan secara khusus yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini adalah; Untuk mengetahui realitas Pilkada Kabupaten Takalar dalam 
pemberitaan Tribunnews.com. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Secara teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembagan ilmu 
Komunikasi dan Jurnalistik, khususnya melalui studi tentang berita politik 
pada media online dengan mendayagunakan teori komunikasi politik dan 
metode analisis framing.  
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b. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan praktis bagi akademisi, 
pengamat media, praktisi media dan masyarakat secara umum mengenai 
literasi tentang kontruksi realitas politik Pilkada dalam berita yang 
dipublikasikan oleh media online. 
 
D. Kerangka Konseptual 
1. Konstruksi Realitas dalam Berita Politik 
Paradigma konstruksi atau realitas sosial telah dikemukakan oleh Peter 
L.Berger dan Thomas Luckman, yang menjelaskan bahwa konstruksi sosial atas 
realitas terjadi secara simultan melalui tiga tahap, yakni, eksternalisasi, 
objektivasi, dan internalisasi. Kedua tokoh tersebut mengambarkan proses sosial 
melalui tindakan dan interaksinya, dimana individu menciptakan suatu realitas 
yang dimiliki dan dialami secara subjektif (Bungin, 2008:13).  
Berger dalam uraian Eriyanto (2002:18) mengatakan realitas itu tidak 
dibentuk secara ilmiah, tidak juga sesuatu yang diturunkan oleh tuhan. Tetapi 
sebaliknya, ia dibentuk dan dikonstruksi. Dengan pemahaman ini, realitas 
berwajah ganda. Setiap orang bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas 
suatu realitas. Dengan adanya media massa konstruksi sosial berlangsung cepat 
dan sebenarnya merata pada sirkulasi informasi sehingga membentuk sebuah 
realitas yang membentuk opini massa.  
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Berkaitan dengan konstruksi realitas media, berita merupakan hasil akhir 
dari proses kompleks dengan menyortir dan menentukan peristiwa dan tema-tema 
tertentu dalam satu kategori tertentu (Eriyanto, 2002:102). Media massa adalah 
agen yang secara aktif menafsirkan realitas untuk disajikan kepada khalayak. 
Teks berita bukanlah sebuah refleksi dari realitas, namun merupakan konstruksi 
dari realitas. Hal ini dikarenakan berita adalah sebuah konstruksi sosial yang 
selalu melibatkan pandangan, ideologi, dan nilai-nilai pembuat berita (Eriyanto, 
2002:26). Berita adalah hasil konstruksi dari realitas, yang melibatkan pandangan 
dan ideologi suatu media. Berita yang sampai saat ini masih dikonsumsi oleh 
masyarakat bukan tidak mungkin telah mengalami proses konstruksi.  
Dalam proses konstruksi realitas, elemen utama yang dipakai dalam 
mengkonstruksi realitas adalah bahasa. Bahasa yang digunakan bisa berbentuk 
verbal seperti kata-kata lisan dan tulisan maupun nonverbal seperti gambar 
karikatur, foto grafik, angka, dan tabel. Pemilihan kata, struktur bahasa, cara 
penyajian, serta tampilan secara keseluruhan sebuah teks dapat menentukan 
bentuk konstruksi realitas yang sekaligus akan menghasilkan makna tertentu 
darinya, termasuk pemilihan kata-kata tertentu yang secara efektif mampu 
memanipulasi konteks (Hamad, 2004:13). 
Lebih lanjut Hamad dalam uraian Sobur (2012:166), pada umumnya 
terdapat tiga tindakan yang biasa dilakukan pekerja media massa (setiap orang 
yang bekerja pada sebuah organisasi media), khususnya oleh para komunikator 
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massa (sejumlah orang dari pekerja media yang bertanggung jawab atas editorial 
sebuah media), tatkala melakukan konstruksi realitas politik yang berujung pada 
pembentukan makna atau citra mengenai sebuah kekuatan politik. 
a. Pilihan kata (simbol) politik 
Sekalipun media massa hanya bersifat melaporkan, namun telah menjadi 
sifat pembicaraan politik untuk selalu memperhitungkan simbol politik. 
Dalam komunikasi politik, para komunikator bertukar cerita-cerita atau 
makna-makna melalui lembaga. Mereka saling menginterpetasikan pesan-
pesan (simbol-simbol) politik yang diterimanya.   
b. Pembingkaian (framing) peristiwa politik 
Minimal oleh sebab adanya tuntutan teknis; keterbatasan-keterbatasan 
kolom dan halaman (pada media cetak) atau waktu (pada media 
elektronik), jarang ada media yang membuat berita secara utuh, mulai dari 
menit pertama kejadian, hingga kemenit paling akhir. Atas nama kaidah 
jurnalistik, peristiwa yang panjang, lebar, rumit, dicoba “disederhanakan” 
melalui pembingkaian (framing) fakta-fakta dalam bentuk berita sehingga 
layak terbit atau layak tayang.Untuk kepentingan pemberitaan ini, 
komunikator massa seringkali hanya menyoroti hal-hal yang “penting” 
(news values) dari sebuah peristiwa politik. 
c. Menyediakan ruang dan waktu atas sebuah peristiwa politik 
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Jika media massa memberi tempat pada sebuah peristiwa politik, maka 
peristiwa akan memperoleh perhatian dari masyarakat. Semakin besar 
tempat yang diberikan, maka semakin besar pula perhatian yang diberikan 
oleh khalayak. Pada konteks ini media massa memiliki fungsi agenda 
setter sebagaimana yang dikenal dengan teori agenda setting 
(Sobur,2006:167). 
 
2. Analisis Framing Model Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki 
Analisis framing merupakan versi terbaru dari pendekatan analisis 
wacana, khususnya untuk menganalisis teks media. Gagasan mengenai framing, 
pertama kali dilontarkan oleh Beterson. Mulanya, frame dimaknai sebagai 
struktur konseptual atau perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan 
politik, kebijakan, dan wacana, serta yang menyediakan katagori-kategori standar 
untuk mengapresiasi realitas. Konsep ini kemudian dikembangkan lebih jauh oleh 
Erving Goffman (1974), yang mengandaikan frame sebagai kepingan-kepingan 
perilaku (strips of behavior) yang membimbing individu dalam membaca realitas 
(Sobur,2006:161, dan Eriyanto, 2002:15). 
Konsep framing telah digunakan secara luas dalam literatur ilmu 
komunikasi untuk menggambarkan proses penseleksian dan penyorotan aspek-
aspek khusus sebuah realita oleh media. Menurut Sudibyo, konsep tentang 
framing atau frame sendiri bukan murni konsep ilmu komunikasi, akan tetapi 
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dipinjam dari ilmu kognitif (psikologis). Dalam praktiknya, analisis framing juga 
membuka peluang bagi implementasi konsep-konsep sosiologis, politis, dan 
kultural untuk menganalisis berdasarkan konteks sosiologis, politis, atau kultural 
yang melingkupinya (Sobur,2012:168). 
Nugroho dan Surdiasis dalam uraian Sobur (2012:169), mengatakan 
bahwa framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana perpektif atau 
cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis 
berita. Cara pandang atau perspektif itu pada akhirnya menentukan fakta apa yang 
diambil, bagian mana yang dihilangkan dan ditonjolkan, serta dibawa kemana 
berita tersebut. 
Gamson dan Modigliani menyebut cara pandang itu sebagai kemasan 
(package) yang mengandung konstruksi makna atas peristiwa yang akan 
diberitakan. Menurut mereka, frame adalah cara bercerita atau gugusan ide-ide 
yang terorganisir sedemikian rupa dan menghadirkan kontruksi makna peristiwa-
peristiwa yang berkaitan dengan objek suatu wacana. Erving Goffman secara 
sosiologis menyebtu konsep frame memelihara kelangsungan kebiasaan 
mengklasifikasi, mengorganisasi dan menginterpretasi secara aktif pengalaman-
pengalaman hidup untuk dapat memahaminya (Eriyanto, 2002:21-23). 
Entman melihat framing dalam dua dimensi besar, yakni seleksi isu dan 
penekanan atau penonjolan-penonjolan aspek-aspek realitas. Kedua faktor ini 
dapat lebih mempertajam framing berita melalui proses seleksi isu yang layak 
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ditampilkan dan penekanan isi beritanya. Perspektif wartawanlah yang akan 
menentukan fakta yang dipilihnya, ditonjolkannya, dan dibuangnya. Di balik 
semua ini, pengambilan keputusan mengenai sisi mana yang ditonjolkan tentu 
melibatkan nilai dan ideologi para wartawan yang terlibat dalam proses produksi 
sebuah berita (Eriyanto,2002:23). 
G.J.Aditjondro mendefenisikan framing sebagai metode penyajian realitas 
di mana kebenaran tentang suatu kejadian tidak diingkari secara total, melainkan 
dibelokkan secara halus, dengan memberikan sorotan terhadap aspek-aspek 
tertentu saja, dengan menggunakan istilah-istilah yang punya konotasi tertentu, 
dan dengan bantuan foto, karikatur, dan alat ilustrasi lainnya (Eriyanto,2002:165). 
Analisis framing dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
konstruksi media online terhadap peristiwa politik Pilkada. Penelitian ini 
menggunakan analisis framing model Pan dan Kosicki karena perangkat framing 
model mereka lebih detail dalam membedah pola konstruksi suatu produk 
jurnalistik dengan menggunakan empat perangkat, yaitu struktur Sintaksis, Skrip, 


















Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 
 
E. Definisi Operasional 
1. Berita Politik 
Berita politik adalah salah satu kategori berita yang dikonstruksi oleh media 
massa yang memuat pesan tentang isu atau persitiwa-peristiwa politik, baik 
aktivitas komunikasi politik di antara politisi, internal dan lintas partai politik, 
opini publik dan juga berkenaan dengan liputan/publikasi peristiwa pemilu.   
2. Analisis Framing 
Analisis framing adalah salah satu teori analisis teks media dan juga sebagai 
metode untuk membedah isi berita. Secara operasional analisis framing dalam 
TRIBUN TIMUR ONLINE 
(Tribunnews.com) 
New Media 
Konstruksi Realitas  
Pemilukada Kab.Takalar 2017  
Framing Analysis 
Pan dan Kosicki 
Kecenderungan Berita 





3. Tematik  
4. Retoris  
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penelitian ini memakai model Pan dan Kosicki dengan perangkat struktur 
sintaksis, skrip, tematik dan retoris sebagai acuan untuk menelaah berita 
politik pada media online.  
3. Media Online 
Media online atau new media adalah wujud konvergensi di dunia jurnalistik 
yang memadukan proses produksi berita secara konvensional dengan versi 
online yang mengakomodasi ragam tulisan, video dan audio baik yang 
bersumber dari wartawan online maupun publikasi dari ciizen journalism. 
Keunggulan dari media online adalah beritanya yang real time atau terus 
menerus diperbaharui setiap jam atau menit. 
4. Tribun Timur 
Harian Tribun Timur merupakan salah satu koran lokal yang berkedudukan di 
Makassar, ibu kota provinsi Sulawesi Selatan. Kantornya berada di Jalan 
Cendrawasih No.430 Makassar, kode pos 90134, Indonesia. Harian Tribun 
Timur dikelola oleh perusahaan PT. Indopersada Primamedia, merupakan 
sebuah Divisi Koran Daerah Kompas Gramedia bekerjasama dengan Bosowa 
Group. Media lokal ini tergolong sebagai salah satu media mainstream di 
Makassar yang produksi beritanya secara konvensional dapat dibaca langsung 
dalam versi surat kabar cetak dan juga dalam versi versi online dengan konten 




5. Pilkada Kabupaten Takalar 
Pemilihan Umum Kepala Daerah (Pilkada) adalah salah satu bentuk 
penyelenggaraan Pemilihan Umum (Pemilu) secara langsung di tingkat lokal 
untuk memilih Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah di setiap Provinsi 
(Gubernur/Wakil Gubernur), Kabupaten (Bupati/Wakil Bupati), dan Kota 
(Walikota/Wakil Walikota) yang diselenggarakan secara demokratis oleh 
KPUD Provinsi dan Kabupaten/Kota. Adapun Pilkada yang dimaksud dalam 
konteks penelitian ini adalah yang diselenggarakan di Kabupaten Takalar 
Periode 2017.  
 
F. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama dua bulan mulai dari bulan November 
2016 sampai bulan April 2017 dan bertempat di redaksi Tribun Timur Online, 
Jalan Cendrawasih No. 430 Makassar. 
2. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian ini adalah kualitatif dengan paradigma konstruksionis. 
Paradigma konstruksionis menganggap pembuat teks berita sebagai penentu yang 
akan mengarahkan pola pikir khalayak. Pertanyaan utama dari paradigma 
konstruksionis adalah bagaimana peristiwa atau realitas dikonstruksi, dan dengan 
cara apa konstruksi itu dibentuk (Eriyanto, 2002: 37-38). 
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Penelitian ini juga disebut penelitian interpretatif, karena data hasil yang 
dikumpulkan merupakan interpretasi terhadap data dari objek penelitian 
(Bungin,2008). Penelitian ini berfokus pada pembingkaian berita politik tentang 
Pilkada Kabupaten Takalar yang dipublikasikan oleh media online Tribun Timur. 
Sementara itu, pendekatan metode penelitian ini adalah analisis framing model 
Zhongdang Pan dan Geral M.Kosicki (Sobur, 2006:175-176). 
3. Jenis dan Sumber Data  
a. Data Primer 
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah teks berita 
yang sesuai dengan permasalahan yang ingin diangkat oleh peneliti, yaitu 
terkait pemberitaan pemilukada Kabupaten Takalar yang dipublikasi oleh 
Tribuntimur.com. Data primer dalam penelitian ini menggunakan langkah-
langkah analisis framing dengan model Pan dan Kosicki, dengan 
mengoperasionalisasikan empat dimensi struktural teks berita sebagai 
perangkat framing: sintaksis, skrip, tematik dan retoris. Keempat dimensi 
struktural ini membentuk semacam tema yang mempertalikan elemen-







b. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui kajian pustaka, mencari 
rujukan teoritis yang relevan dengan cara membaca buku, surat kabar, 
majalah, hasil-hasil penelitian, maupun browsing internet yang sesuai 
dengan kajian penelitian serta data-data yang diperoleh dari pihak media 
tribun-timur.com. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Unit observasi dalam penelitian ini adalah situs berita online tribun-
timur.com. Media tersebut tergolong sebagai salah satu media mainstream di 
Makassar yang produksi beritanya secara konvensional dapat dibaca langsung 
dalam versi surat kabar cetak dan terutama versi versi online dengan konten 
digital E-Paper dan Portal yang dapat diakses oleh pembaca melalui internet.  
Menurut Pawito (2007:88-89) dalam penelitian kualitatif, penarikan 
sampel dibutuhkan untuk keterwakilan substansi dari data atau informasi. Adapun 
unit analisis (sampling unit) dalam penelitian ini adalah berita tribun-timur.com 
mengenai Pemilihan Kepala Daerah di Kabupaten Takalar. Sedangkan teknik 
sampel yang digunakan adalah typical case sampling (Pawito,2007:93), yakni 
bertolak dari identifikasi peristiwa-peristiwa pemilukada yang paling menonjol 
atau paling sering dalam pemberitaan tribun-timur.com sebagai subjek yang 
diamati. Dalam hal ini peneliti memetakan tema-tema yang diangkat dalam 
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pemberitaan selama masa kampanye Pilkada di Kabupaten Takalar Periode 2017 
yang dimuat di media online tribun-timur.com. 
5. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang mengacu pada 
model framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki yang memodifikasi dimensi 
operasional Critical Discourse Analysis van Dijk. Adapun kerangka berita yang 
dianalisis dari model Pan dan Kosicki, sebagai berikut : 
a. Analisis struktur sintaksis, cara wartawan menyusun fakta. Unit yang 
dianalisa adalah headline, lead, latar informasi, kutipan, sumber, 
pernyataan, penutup. 
b. Analisis struktur skrip, cara wartawan mengisahkan fakta. Unit yang 
dianalisa adalah kelengkapan berita (5W + 1H). 
c. Analisis struktur tematik, cara wartawan menulis fakta. Unit yang 
dianalisa adalah paragraf dan proposisi. 
d. Analisis struktur retoris, cara wartawan menekankan fakta. Unit yang 





A. Jurnalistik Online 
Terdapat varian pengertian tentang apa yang dimaksud dengan jurnalistik. 
Namun, idealnya pemahaman terhadap suatu konsep disiplin ilmu, tidak meski 
lepas dari analisis historikal. Pengetahuan jurnalistik, misalnya Stephens 
(sejarahwan) yang dikutip Kovach dan Rosenstiel (2004:1) menjelaskan 
“Manusia telah saling bertukar aneka macam berita sepanjang sejarah dan lintas 
budaya”. Kesimpulan dari pernyataan Stephens, bahwa aktifitas jurnalistik 
(mengumpulkan informasi) dan kriteria dasar suatu berita telah dilakukan 
sepanjang sejarah peradaban manusia. 
Ditinjau dari konteks sejarah, ihwal keberadaan jurnalistik secara 
epistemologi menjadi pijakan dasar pengetahuan manusia, mengetahui bagaimana 
asal mula dan bagaimana konstruk jurnalistik dalam setiap zamannya. Istilah 
jurnalistik, secara konseptual dipahami melalui pengertian etimologi (bahasa) dan 
terminologi (istilah). Menurut Kusumaningrat (2006:15), istilah jurnalistik atau 
jurnalisme berasal dari bahasa latin, yaitu diurnalis yang berarti harian atau tiap 
hari. Sementara Effendy (2008:66) menjelaskan, istilah jurnalistik berawal dari 
bahasa Belanda yaitu journalistiek, dan bahasa Inggris jornalistic atau journalism, 
yang disadur dari bahasa latin; diurna (harian atau setiap hari).  
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Nuruddin (2011:6) yang mengutip kamus Oxford Advanced Learners 
Dictionary of Current English, mengemukakan; ”the work of profession of 
producing; writng for journal and newspaper” yaitu profesi yang berkaitan 
dengan memproduksi tulisan untuk jurnal dan surat kabar. Adinegoro dalam 
uraian Kasman (2004:22-23), menjelaskan pengertian jurnalistik adalah; 
“semacam kepandaian karang-mengarang yang pokoknya memberi perkabaran 
pada masyarakat dengan selekas-lekasnya agar tersiar seluas-luasnya” 
Dalam perspektif hukum pers Indonesia (UU RI No. 40 Tahun 1999, 
Tentang Pers) kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperoleh, memiliki, 
menyimpan, mengolah dan menyampaikan informasi baik dalam bentuk tulisan, 
suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan grafik maupun dalam bentuk 
lainnya dengan menggunakan media cetak, media elektronik dan segala jenis 
saluran yang tersedia (Nuruddin,2011:321). 
Berdasarkan definisi tersebut di atas maka pengertian jurnalistik adalah 
keterampilan atau kegiatan mengulang bahan berita mulai dari peliputan sampai 
kepada penyusunan yang layak disebarluaskan kepada masyarakat. Adapun 
keterampilan itu sendiri meliputi kegiatan mencari, mengumpulkan, menyeleksi 
dan mengolah informasi yang mengandung nilai berita serta menyajikan kepada 
khalayak melalui media massa periodik baik cetak maupun eletronik. 
Proses jurnalistik harus dilakukan secara sistematis mulai dari 
memperoleh dan menulis fakta, didukung pula denga professional sebagai 
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wartawan baik dalam meliput suatu peristiwa yang terjadi yang mengandung nilai 
berita, maupun idealisme sebagai wartawan untuk mencari kebenaran, serta 
ketelitian dan sikap kritis dan serba ingin tahu yang harus dipertahankan. 
Oleh karena itu, seorang jurnalis surat kabar harus memiliki skill atau 
keterampilan yang berlandaskan teoritis, pendidikan dengan mengutamakan 
kecepatan, ketepatan, kebenaran, kejujuran, keadilan, keseimbangan, dan tidak 
berprasangka (praduga tak bersalah), sehingga informasi yang disuguhkan tidak 
akan merugikan baik untuk institusinya maupun personalnya. 
1. Teori Konvergensi Media 
Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, konvergensi menjadi istilah 
paling popular di kalangan industri media. Ditelisik dari sejumlah literatur, 
definisi konvergensi masih beragam. Stewart dalam uraian Grant dan Wilkinson 
(2009:3) menyatakan, “saya tidak dapat mendefinisikan konvergensi, namun saya 
tahu ketika saya melihatnya”. Dari pernyatan tersebut dapat dipahami bagaimana 
sulitnya mendefinisikan konvergensi. 
Nicholas Negroponte adalah yang pertama kali memopulerkan istilah 
konvergensi tahun 1979 di Massachusetts Institute of Technology (MIT). 
Negroponte mengatakan bahwa semua teknologi komunikasi bersama-sama 
sedang memasuki titik genting metamorfosis, yang hanya dapat dipahami dengan 
tepat jika didekati sebagai subjek tunggal. Untuk memberikan gambaran ini 
Negroponte membuat tiga lingkaran yang tumpah tindih yang diberi nama, 1) 
24 
 
industri penyiaran dan gambar hidup, 2) industri komputer, dan 3) industri 
penerbitan dan penyiaran (Fidler,2003). 
Jenkins (2006:10) menuliskan pada awal tahun 1983, dengan judul buku 
Ithiel De Sola Pool-Technology of Freedom, menggunakan istilah konvergensi 
untuk menggambarkan kekuatan perubahan dalam industri media. Sebuah proses 
yang disebut sebagai konvergensi itu mengaburkan batasan antara media. 
Misalnya komunikasi point to point (pos, telepon, dan telegraf) dan komunikasi 
massa (pers, radio, televisi). Perangkat fisik tunggal seperti kabel dan gelombang 
udara, yang pada masa lalu dalam bentuk terpisah, kini dapat diakomodir oleh 
satu medium seperti penyiaran, pers, dan komunikasi lewat telepon. 
Definisi konvergensi lebih lanjut dikatakan Jenkins (2006:93), bahwa 
konvergensi sebagai sebuah proses multidimensi teknologi, ekonomi, sosial, 
budaya global yang tidak berbeda dengan transisi dan transformasi periode 
Renaissance. Konvergensi media ibarat percikan api yang tersebar dan 
menjangkau ranah sosial, politik, ekonomi, dan perselisihan legal karena ada 
tujuan yang bertentangan dari sisi konsumen, produsen, dan gatekeeper. 
Sementara Burnett dan Marshall dalam uraian Grant dan Wilkinson 
(2009:100) mendefinisikan konvergensi media sebagai penggabungan industri 
media, telekomunikasi, dan komputer menjadi sebuah bentuk yang bersatu dan 
berfungsi sebagai media komunikasi dalam bentuk digital. Paradigma 
konvergensi menurut Jenkins (2006:14), mengasumsikan media lama dan media 
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baru tetap akan hidup bersama dan berinteraksi dengan kecenderungan media 
lama yang harus beradaptasi dengan kemajuan teknologi. Fungsi dan status media 
lama bergeser karena masuknya teknologi baru. 
Berkembangnya dimensi-dimensi dalam konvergensi media disebabkan 
oleh penemuan dan perkembangan WWW (World Wide Web) dan jaringan 
komputer berkecepatan tinggi. Teknologi media digital ini pun dipasarkan dan 
dimiliki oleh masyarakat luas, sehingga masyarakat dapat menikmati, 
menghasilkan, dan menyebarluaskan konten dari media tersebut. Dalam hal ini, 
konten memiliki arti sangat luas, yang mencakup berbagai bidang pengetahuan, 
bukan hanya bidang jurnalistik dan komunikasi massa. 
Rich Gordon dalam bukunya yang berjudul The Meaning of Convergence 
sebagaimana diuraikan Stephen Quinn (2004:112) membagi konvergensi ke 
dalam lima dimensi atau level sebagai berikut: 
a. Ownership convergence. Konvergensi ini mengacu pada kepemilikan 
perusahaan media besar atas beberapa jenis media. Misalnya sebuah 
perusahaan media yang menjadi induk dari media cetak, media online, dan 
media penyiaran. 
b. Tactical convergence. Konvergensi ini merupakan bentuk trik atau cara 
kerjasama dengan melakukan promosi silang serta pertukaran informasi 
yang diperoleh dari media-media yang berkonvergen atau bekerja sama. 
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Misalnya, liputan khusus sebuah surat kabar dipromosikan di televisi atau 
sebaliknya, program khusus televisi diiklankan di surat kabar dan online 
c. Structural convergence. Konvergensi ini membutuhkan redesign 
pembagian kerja dan strukturisasi organisasi di tiap media yang sudah 
menjadi bagian dari konvergensi. Struktur organisasi dan job description 
yang sudah mengimplementasikan konvergensi ditata ulang dan 
disesuaikan dengan kebutuhan konvergensi 
d. Information gathering convergence. Jenis konvergensi ini terjadi ketika 
para jurnalis yang sering disebut sebagai backpack journalist atau jurnalis 
yang memiliki keterampilan bekerja di lebih satu jenis media diharapkan 
dapat mengumpulkan data, mengolah, dan menyajikan data dalam 
berbagai platform. Dengan kata lain, jurnalis wajib melaporkan hasil 
liputannya ke dalam platform yang berbeda. Bisa ke platform cetak, 
televisi, maupun online 
e. Storytelling convergence. Bentuk konvergensi ini menuntut keterampilan 
jurnalis dalam mengemas berita sesuai dengan segmen pasar media yang 
bersangkutan dan dilengkapi dengan foto, video, maupun grafis. 
Grant dan Wilkinson (2009:205) membuat suatu perspektif konvergensi 
yang paling relevan dengan memadukan perspektif Dailey dan Gordon. Grant 
menyebutkan bahwa inovasi di bidang teknologi bukanlah motivasi di balik 
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terciptanya konvergensi, namun inovasi teknologi memungkinkan terbentuknya 
berbagai konvergensi media.  
Lima dimensi Grant dan Wilkinson (2009:205) dapat dijadikan variabel 
analisis pelaksanaan konvergensi di sejumlah industri media. Kelima dimensi 
konvergensi versi Grant tersebut adalah sebagai berikut:  
1) Konvergensi teknologi. Dalam konvergensi, teknologi tidak selalu 
dianggap sama pentingnya dengan faktor organisasi, faktor sosial, dan 
faktor pemakai (user) dalam analisis media. Perkembangan teknologi 
yang menjadi inti dari konvergensi media adalah teknologi digital dan 
jaringan komputer. 
2) Konten multimedia. Konten multimedia ini tercermin dalam pengelolaan 
newsroom dan website. Di sini telah terjadi revolusi mendasar, yaitu 
outlet-outlet media tradisional berubah menjadi outlet digital dalam 
bentuk web. Kondisi lainnya adalah bagaimana newsroom tradisional yang 
dipadati dengan beraneka mesin dan jurnalis menjadi newsroom yang 
lebih efisien dengan hasil berita yang lebih optimal dan dilengkapi dengan 
teknologi digital yang lebih canggih. 
3) Kepemilikan. Dimensi ini membahas konvergensi media berdasarkan 
kepemilikan yang mengarah pada kesamaan entitas (co-ownership). 
Dengan adanya kepemilikan yang satu maka media-media yang bernaung 
di bawahnya dapat melakukan content sharing yang lebih efektif dan hal 
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ini juga berkaitan dengan motif ekonomi-politik di mana setiap pemilik 
media memiliki keinginan untuk menjadi pengaruh dalam masyarakat. 
4) Kolaborasi. Tidak semua media melakukan co-ownership untuk 
menunjang performanya. Beberapa media memilih melakukan kolaborasi 
dengan media lainnya, seperti kolaborasi penerbit, editor dan news 
director dengan tujuan untuk memenangkan persaingan pasar. Hubungan 
kolaborasi yang terjadi adalah one time cooperative relationship di mana 
media saling berkolaborasi dan menjalin hubungan saling menguntungkan 
dalam waktu tertentu. 
5) Koordinasi. Media-media yang tidak melakukan co-ownership dan 
kolaborasi biasanya menempuh langkah koordinasi yang didasari pada 
motif ekonomis, semata-mata demi memperkuat posisi media tersebut 
terhadap kompetitornya. Koordinasi yang dilakukan biasanya hanya pada 
momen-momen tertentu saja. Misalnya seorang wartawan surat kabar 
berkoordinasi dengan wartawan televisi dan online yang masih dalam satu 
perusahaan, mengenai isu tertentu di masyarakat. Dalam implementasinya, 
dimensi ini sering disebut sebagai cross media. 
Kelima dimensi konvergensi sebagaimana yang dipaparkan di atas tidak 
dapat terpisahkan satu sama lainnya, meskipun setiap muncul aplikasi baru 




2. Teori Media Baru 
Media baru (new media) merupakan simplifikasi terhadap bentuk media di 
luar lima media massa besar konvensional, televisi, radio, majalah, koran dan 
film. Diperkenalkan mulai tahun 1990-an, istilah media baru (new media) pada 
awalnya mengandung arti negletik (penolakan); media baru bukan media massa, 
terutama televisi. Sifat media baru adalah cair (fluids), konektivitas individual dan 
menjadi sarana untuk membagi peran kontrol dan kebebasan (Chun dan 
Keenan,2006:1). 
Media baru merujuk pada perkembangan teknologi digital namun media 
baru sendiri tidak serta merta berarti media baru. Video, teks, gambar, grafik yang 
diubah menjadi data-data digital berbentuk byte, hanya merujuk pada sisi 
teknologi mutlimedia, salah satu dari unsur dalam media baru adalah memiliki 
ciri interaktif dan intertekstual. Terdapat dua pandangan besar tentang media baru 
dan konvergensi media, yakni pandangan yang berpangkal tolak teknologi 
sebagai nilai pembeda (technology determinism) dan pandangan yang 
menempatkan teknologi sebagai bagian dari proses sosial masyarakat (social 
determinism). 
Mengangkat isu jurnalistik di media baru, berarti mengangkat pertanyaan 
baru tentang medium (saluran). J.V Pavlik (2001:3) menulis bahwa jika koran 
merupakan medium bagi editor dan televisi merupakan medium bagi produser, 
maka internet sebagai satu bentuk media baru merupakan medium bagi para 
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jurnalis. Internet tidak hanya memiliki semua kemampuan yang selama ini 
dimiliki oleh media massa konvensional (teks, images, grafis, video ataupun 
audio) tetapi juga menawarkan spektrum yang lebih luas, seperti interaktivitas, 
akses mandiri, kontrol pengguna dan personalisasi. 
Munculnya fenomena konvergensi media ini, memaksa media 
konvensional melebarkan sayap dan masuk kedalam jaringan internet untuk dapat 
mempertahankan atau memperluas bisnisnya. Konvergensi jurnalistik melibatkan 
kerjasama antara jurnalis media cetak, media siar, dan media web untuk 
menghasilkan berita terbaik yang dimungkinkan, dengan menggunakan berbagai 
sistem penyampaian. Hal ini menyebabkan berkembangnya media konvensional 
menjadi digital. 
Transformasi media cetak ke arah konvergensi dapat mengadopsi jenis 
konvergensi yang dikemukakan oleh Grant dan Wilkinson (2009:33). Dimana 
konvergensi jurnalistik mensyaratkan perubahan cara berpikir media tentang 
berita dan peliputannya. Bagaimana media memproduksi berita dan bagaimana 
media menyampaikan berita kepada khalayaknya. Namun, praktik konvergensi 
saat ini masih sebatas pada cara menyampaikan berita melalui platform yang 
berbeda yaitu media cetak, penyiaran, dan online. 
Tahapan perkembangan isi berita dalam edisi online internet menurut 
Pavlik telah melewati tiga tahap sebagai berikut: 
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a. Surat kabar online hanya memindahkan ulang versi cetaknya ke online 
(repurpose content from their mother ship). 
b. Surat kabar sudah membuat isi inovatif-kreatif dalam websitenya dengan 
fitur interaktif seperti hyperlinks dan search engines, yang dapat 
memudahkan pengguna mencari materi dengan tema khusus yang sesuai 
dengan ukuran kebutuhannya, misalnya dengan katagori berita dan 
informasi yang dipilihnya. 
c. Ketiga, isi berita telah didesain secara khusus untuk media web sebagai 
sebuah medium komunikasi 
Menurut Ariyanti (2011:31-32) dalam konvergensi jurnalistik juga dikenal 
adanya tiga model, yaitu konvergensi newsroom, konvergensi newsgathering, dan 
konvergensi konten. Konvergensi newsroom. Jurnalis yang berbeda platform, 
misalnya dari surat kabar, online, dan televisi menyatukan dirinya dalam satu 
ruang produksi berita. Mereka mengerjakan tugas sesuai dengan platform 
medianya. 
Konvergensi newsgathering. Dalam menjalankan model ini, seorang 
jurnalis dituntut untuk mampu mencapai tingkatan multitasking. Dengan melalui 
pelatihan atau training khusus, seorang jurnalis dituntut untuk dapat melakukan 
pekerjaan yang dilakukan oleh media dengan platform lain dalam satu grup. 
Misalnya, seorang wartawan cetak harus mampu membuat berita untuk cetak, 
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online, dan sekaligus untuk televisi. Selain itu juga dituntut untuk mengambil foto 
atau video. 
Konvergensi content. Berita akhirnya disuguhkan dalam bentuk 
multimedia, yang merupakan kombinasi antara teks, gambar, audio, video, blogs, 
podcasts, atau slide shows. Pilihannya terus berkembang dan diprediksi akan terus 
berkembang, seperti medium hybrid baru mengkombinasikan antara audio dan 
video tv, sifat responsif dan sumber dari website, kemudahan dibawa dan kualitas 
cetak dari koran. Editor dan reporter akan menjadi content producer yang dilatih 
untuk memilih cerita mana yang paling efektif, teknik yang paling menghibur dari 
menu biasa hingga pilihan multimedia. 
B. Berita dalam Paradigma Konstruktivis 
Berita secara etimologi berasal dari bahasa sangsekerta, yakni Vrit yang 
dalam bahasa Inggris disebut Write, arti sebenarnya adalah ada atau terjadi. 
Sebagian ada yang menyebutnya dengan Vritta, artinya “kejadian” atau “yang 
telah terjadi”. Vritta dalam bahasa Indonesia kemudian menjadi berita atau warta. 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia karya Poerwodarminta, “berita” berarti kabar 
atau warta, sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Balai 
Pustaka, berita diperjelas menjadi “laporan mengenai kejadian atau peristiwa 
yang hangat”. Jadi, berita dapat dikaitkan dengan kejadian atau peristiwa yang 
terjadi (Djuroto, 2004:46). 
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Dalam Ensiklopedi Pers Indonesia, definisi berita adalah laporan atau 
pemberitahuan mengenai terjadinya peristiwa atau keadaan yang bersifat umum 
dan baru saja terjadi (aktual) yang disampaikan oleh wartawan dalam media 
massa (Junaedhie, 1991:26). Secara terminologi, belum ada kesepakatan oleh para 
ahli tentang definisi berita yang baku. Northclife mendefinisikan berita dengan 
ungkapan klasiknya (if a dog bites a man, it is not news. But if a man bites a dog 
is a news). Jika anjing menggigit orang, itu bukan berita. Tetapi jika manusia 
menggigit anjing itulah berita (Ramli,2006:2). 
Micthel V Charnley mendefinsikan berita sebagai laporan tercepat dari 
suatu peristiwa atau kejadian yang faktual, penting dan menarik bagi sebagian 
besar pembaca serta menyangkut kepentingan mereka. Berita (news) merupakan 
sajian utama dalam media massa disamping views (opini). Mencari bahan berita 
lalu menyusunnya merupakan tugas pokok wartawan dan bagian redaksi sebuah 
penerbitan pers-media massa (Ramli,2006:3). 
Curtis D.M. Dougall dalam bukunya Interpretative Reporting 
mendefinsikan berita sebagai “deskripsi atas suatu keadaan atau kejadian; bukan 
sesuatu secara yang secara intrinsik ada dalam kejadian itu sendiri” 
(Dewabrata,2006:xvii). Terminologi lain juga diungkapkan oleh beberapa pakar 
di Indonesia, antara lain Kusumaningrat (2007:39) mengatakan berita adalah 
informasi aktual tentang fakta-fakta dan opini yang menarik perhatian orang, 
yang disajikan oleh media semisal suratkabar, radio, atau televisi. Sedangkan 
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menurut Kustadi Suhandang (2004:103-104) berita adalah laporan atau 
pemberitahuan segala peristiwa aktual yang menarik perhatian banyak orang. 
Adapun nilai berita (news value) menurut Lippman, mengandung unsur 
kejutan (surprise), unsur kedekatan (proximity), ada dampaknya (impact) dan 
konflik persoalannya (Kusumaningrat (2007:60). Lebih lanjut Kusumaningrat 
menjelaskan secara detil pengertian nilai berita, antara lain; Aktualisasi 
(timelines). Masyarakat menghendaki atau lebih tepat membutuhkan berita yang 
ingin mereka ketahui cepat untuk dibaca. Bagi sebuah surat kabar, semakin aktual 
berita-beritanya, semakin baru peristiwanya terjadi, maka semakin tinggi nilai 
beritanya (Kusumaningrat (2007:61-64). 
1. Kedekatan (proximity)  
Peristiwa yang mengandung unsur kedekatan dengan pembaca, akan menarik 
perhatian. Stieler dan Lippmann menyebutkan sebagai kedekatan secara 
geografis. Unsur kedekatan ini tidak harus dalam pengertian fisik tetapi juga 
tetapi juga dengan kedekatan emosional. Unsur kedekatan ini mengacu pada 
mirror theory dimana orang senantiasa menyukai hal-hal tentang dirinya 
sendiri, sebab itu manusia senang bercermin dan berfoto. 
2. Keterkenalan (prominence)  
Dengan melihat sepintas lalu saja pada kolom berita kematian, pembaca sudah 
dapat melihat adanya tingkatan status sosial diantara anggota masyarakat. 
Peristiwa meninggalnya tokoh yang terkenal diberi tempat berita di beberapa 
35 
 
kolom di halaman depan, sementara tokoh yang kurang tekenal atau anggota 
masyarakat lainnya yang meninggal tanpa diketahui oleh umum selain oleh 
sanak kerabatnya sendiri kadang hanya ditempatkan di halaman belakang. 
3. Dampak (consequence)  
Sering diungkapkan bahwa berita itu adalah “history in a hurry,” berita 
adalah sejarah dalam keadaannya yang tergesa-gesa. Tersirat dalam dalam 
ungkapan itu pentingnya mengukur luasnya dampak dari suatu peristiwa. 
Peristiwa yang memiliki dampak luas terhadap masyarakat, misalnya 
pengumuman kenaikan harga BBM memiliki nilai berita yang tinggi. 
4. Kemanusiaan (human interest) 
Definisi mengenai istilah human interest senantiasa berubah-ubah menurut 
redaktur surat kabar masing-masing dan perkembangan zaman. Tetapi, yang 
pasti adalah bahwa dalam berita terkandung unsur yang menarik empati, 
simpati, atau menggugah perasaan khalayak yang membacanya. Kata human 
interest secara harfiah artinya menarik minat orang. Jika dihubungkan dengan 
kata harfiahnya ini, tidak ada satupun berita bisa dimuat dalam surat kabar 
kecuali berita itu memiliki unsur human interest atau memiliki hal-hal yang 
menarik minat orang. 
Paradigma konstruktivis mempunyai posisi dan pandangan tersendiri 
terhadap media dan teks berita yang dihasilkannya seperti dalam teori konstruksi 
sosial yang diperkenalkan oleh sosiolog interpretatif, Peter L. Berger bersama 
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Thomas Luckman dalam tesisnya berkenaan konstruksi sosial atas realitas. Tesis 
utama dari Berger adalah manusia dan masyarakat adalah produk yang dialektis, 
dinamis, dan plural secara terus menerus (Eriyanto, 2002:13). 
Asumsi mendasar dalam paradigma konstruktivis menyatakan bahwa 
individu manusia dipandang sebagai pencipta realitas sosial yang relatif bebas di 
dalam dunia sosial (Bungin, 2008:187). Dengan kata lain, realitas sesungguhnya 
merupakan kontruksi sosial yang diciptakan oleh individu. Menurut Hidayat 
sebagaimana yang dikutip Bungin, kebenaran suatu realitas sosial bersifat nisbi, 
yang berlaku sesuai konteks spesifik yang dinilai relevan oleh pelaku sosial. 
Realitas sosial itu memiliki makna, manakala realitas sosial itu dikonstruksi dan 
secara objektif. Individu mengkonstruksi realitas sosial, dan merekonstruksinya 
dalam dunia realitas, memantapkan realitas itu berdasarkan subjektivitas individu 
lain dalam institusi sosialnya (Bungin, 2008:187). 
Teori konstruksi sosial berada di antara teori fakta sosial dan defenisi 
sosial. Dalam teori fakta sosial, struktur sosial yang eksis merupakan faktor 
penting. Manusia adalah produk dari masyarakat. Tindakan dan persepsi manusia 
ditentukan oleh struktur yang ada dalam masyarakat, institusionalisasi, norma, 
struktur dan lembaga sosial menentukan individu manusia. Demikian sebaliknya, 
teori defenisi sosial menyatakan bahwa manusialah yang membentuk masyarakat. 
Manusia digambarkan sebagai entitas yang otonom melakukan pemaknaan dan 
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membentuk masyarakat. Manusia yang membentuk realitas, menyusun institusi 
dan norma yang ada (Eriyanto, 2002:13). 
Teori konstruksi sosial mencakup proses dialektis dan memiliki tiga 
tahapan yang oleh Berger dan Luckman menyebutnya sebagai momen (Eriyanto, 
2002:14-15). Proses dialektis tersebut antara lain: 
1. Eksternalisasi 
Eksternalisasi yaitu usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia ke dalam 
dunia, baik dalam kegiatan mental maupun secara fisik. Ini sudah menjadi 
sifat dasar manusia untuk selalu mencurahkan diri ke tempat dimana ia 
berada. Manusia tidak dapat diisolir dengan dunia luarnya. Dengan kata lain, 
manusia menemukan dirinya sendiri dalam suatu dunia.   
2. Objektivasi 
Objektivasi yaitu hasil yang telah dicapai, baik mental maupun fisik dari 
proses eksternalisasi tersebut. Hasil itu melahirkan realitas objektif yang 
menghadapi si penghasil itu sendiri sebagai suatu faktisitas yang berada diluar 
dan berlainan dari manusia yang menghasilkannya. Hasil eksternalisasi 
misalnya (kebudayaan), manusia menciptakan alat demi kemudahan 
hidupnya, atau kebudayaan non-materil dalam bentuk bahasa.  
3. Internalisasi  
Internalisasi, yaitu proses yang lebih merupakan penyerapan kembali dunia 
objektif ke dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif individu 
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dipengaruhi oleh struktur dunia sosial. Berbagai macam dunia yang telah 
terobjektifkan tersebut akan ditangkap sebagai gejala realitas di luar 
kesadarannya, sekaligus sebagai gejala internal bagi kesadaran.  
Berkaitan dengan ketiga proses dialektis di atas, menurut Berger dan 
Luckman, realitas sosial itu dipahami dalam konteks realitas objektif, realitas 
simbolis, dan realitas subjektif. Realitas objektif adalah realitas yang terbentuk 
dari pengalaman di dunia objektif yang berada di luar diri individu, realitas ini 
dianggap sebagai kenyataan. Realitas simbolis merupakan ekspresi simbolis dari 
realitas objektif dalam berbagai bentuk. Realitas subjektif adalah realitas yang 
terbentuk sebagai proses penyerapan kembali realitas objektif dan simbolis ke 
dalam individu melalui proses internalisasi (Bungin, 2008:192). 
Bagi Berger, realitas itu tidak dibentuk secara alamiah, tetapi dibentuk dan 
dikonstruksi. Asumsi Berger tersebut menekankan bahwa realitas tidak bersifat 
tunggal melainkan berwajah ganda/plural. Setiap wartawan mempunyai 
konstruksi yang berbeda-beda atas suatu realitas. Perbedaan latar pengalaman, 
preferensi, kultur, pendidikan, lingkungan sosial di antara wartawan pada 
gilirannya menentukan pola penafsiran atas realitas dengan konstruksinya 















Pendekatan konstruktivis mempunyai penilaian tersendiri bagaimana 
media, wartawan, dan peristiwa dilihat kemudian dikonstruksi menjadi berita. 
Pada intinya, fakta-peristiwa adalah hasil konstruksi. Karena itu, realitas bersifat 
subjektif dan tidak ada realitas yang objektif. Realitas hadir karena dihadirkan 
oleh konsep subjektif wartawan. Realitas tercipta lewat konstruksi, yakni sudut 
pandang tertentu dari wartawan. Realitas bias bebeda-beda, tergantung pada 
bagaimana konsepsi ketika realitas itu dipahami oleh wartawan yang juga 
mempunyai pandangan berbeda (Eriyanto, 2002:19). 
Berbeda dengan paradigma konstruktivis, paradigma positivis 
mengandaikan bahwa ada realitas yang bersifat “eksternal” yang ada dan hadir 
sebelum wartawan meliputnya. Dengan kata lain, ada realitas yang objektif yang 
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pandangan konstruktivis. Fakta atau realitas bukanlah sesuatu yang tinggal 
diambil-dijemput karena keberadaan objektif dan menjadi bahan berita. Carey 
mengatakan, realitas bukanlah sesuatu yang terberi, seakan-akan ada, realitas 
sebaliknya diproduksi (Eriyanto, 2002:20). 
Konsep inti dari paradigma konstruktivis adalah fakta berupa kenyataan 
itu sendiri bukan sesuatu yang terberi, melainkan ada dalam benak setiap orang 
yang melihat fakta tersebut. Pada gilirannya, orang yang melihat fakta tersebut 
memberikan defenisi dan menentukan fakta tersebut sebagai kenyataan. Beberapa 
perbedaan antara paradigma positivistik dan konstruktivis dijelaskan berikut: 
Tabel 2.1 Perbedaan Positivis dan Konstruktivis 
 
Paradigma Konsep 
Positivistik 1. Ada fakta riil yang diatur oleh kaidah-kaidah tertentu yang 
berlaku universal. 
2. Media sebagai saluran pesan 
3. Berita adalah cermin dan refleksi realitas. Karena itu berita 
haruslah sama dan sebangun dengan fakta yang hendak diliput 
4. Berita bersifat objektif; menyingkirkan opini dan pandangan 
subjektif dari pembuat berita. 
5. Wartawana sebagai pelapor yang mentransfer apa yang dia 
lihat dan rasakan di lapangan. 
6. Nilai, etika, opini, dan pilihan moral berada di luar proses 
peliputan berita. 
Konstruktivis 1. Fakta merupakan konstruksi atas realitas. Kebenaran suatu 
fakta bersifat relataif, berlaku sesuai konteks tertentu 
2. Media adalah agen konstruksi pesan 
3. Berita tidak mungkin merupakan cermin dan refleksi realitas. 
Karena berita yang terbentuk merupakan konstruksi atas 
realitas. 
4. Berita bersifat subjektif; opini tidak dapat dihilangkan karena 
ketika meliput wartawan melihat dengan perspektif dan 
pertimbangan subjektif.  
5. Wartawan sebagai paritisipan yang menjembatani keragaman 
subjektifitas pelaku sosial. 
6. Nilai, etika, dan keberpihakan wartawan tidak dapat dipisahkan 




C. Media dan Komunikasi Politik 
1. Peran Media dalam Politik  
Media dapat dipahami sebagai sebuah titik pertemuan dari banyak 
kekuatan yang berkonflik dalam masyarakat modern, dan karena itu tingkat 
kerumitan isu dalam media tinggi. Hubungan antara pemerintah, media dan 
politik, serta media dengan masalah globalisasi dan lokalitas, keduanya menjadi 
hal yang kontroversial dalam kajian media umumnya (Koike, 2002:13-14). 
Media tidak sekedar berfungsi sebagai representasi maupun rekonstruksi 
realitas sosial politik, melainkan lebih dari itu. Hal tersebut berdasar pada dua 
asumsi, pertama, media adalah sebuah institusi dan aktor politik yang memiliki 
hak-hak. Kedua, media dapat memainkan berbagai peran politik, di antaranya 
mendukung proses transisi demokrasi, dan melakukan oposisi. Cook (2000:4) 
berpendapat bahwa para wartawan telah berhasil mendorong masyarakat untuk 
tidak melihat mereka sebagai aktor politik, sedangkan para pakar politik juga 
telah gagal untuk mengenali media sebagai sebuah institusi politik.  
Pertanyaan yang muncul kemudian adalah peran seperti apa yang 
dimainkan oleh media jika institusi ini diasumsikan sebagai aktor politik. Dalam 
negara berkembang seperti Indonesia, pemusatan peranan politik media telah 
diakui bahkan negara telah sering menekankan pentingnya pers dalam proses 
pembangunan nasional sehingga institusi ini distigmatisasi sebagai pilar keempat 
demokrasi. Asumsi utama dalam kajian demokratisasi adalah, jika media 
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independen dan kebebasan yang dimilikinya semakin besar maka akan memberi 
kontribusi positif pada perubahan politik, mendukung transisi demokrasi dan 
dapat meruntuhkan rezim yang otoritarian.  
Dengan kata lain, media dapat memainkan peranan yang sangat besar 
khususnya pada saat transisi politik, karena media dapat bertindak sebagai agen 
perubahan. Neuman mengatakan bahwa kebebasan memegang peranan penting di 
Asia Tenggara, khususnya dalam proses liberalisasi politik yang berhubungan 
dengan munculnya pers yang lebih terbuka dan kritis (Neumann, 1998). 
a. Stabilitas. Terkait fungsi yang ditunjukkan oleh media sebagai institusi 
politik dapat dilihat pada rezim Soeharto yang mempromosikan ideologi 
nasional dan melegitimasi proses pembangunan. Dalam menjalankan 
fungsi ini, pers adalah sebagai sebuah agen stabilitas, yang bertugas 
membantu melestarikan tatanan sosial politik. Fungsi ini umumnya 
berkaitan dengan istilah development journalism. 
b. Pengendalian. Fungsi kedua adalah memonitor tatanan politik pada masa 
damai, melakukan mekanisme checks and balances. Cook (2000:4) 
mengemukakan beberapa hal. Pertama, para wartawan telah bekerja keras 
untuk mendorong masyarakat agar tidak berpikir bahwa mereka adalah 
aktor politik. Kedua, studi mengenai komunikasi politik berkembang di 
tengah-tengah sebuah tradisi yang menekankan efek media, dan disiplin 
ilmu yang terkait dengan studi politik tentang media berita pun telah pula 
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menyembunyikan implikasi dari kegiatan mereka. Pada umumnya, ketika 
pakar politik merasa nyaman dengan melihat konstribusi politik dari 
media, maka mereka menjadi kurang memiliki keinginan untuk melihat 
media berita sebagai sebuah institusi. Dengan kata lain, para wartawan 
telah berhasil meyakinkan kalangan akademisi, bahwa mereka bukan 
aktor politik, dan para peneliti yang membahas tentang studi politik 
maupun media telah melalaikan hal ini. 
c. Perubahan. Dalam konteks ini media sebagai fire-fighting, yaitu 
membantu dalam menentukan hasil dari perubahan politik dan sosial 
dramatik yang terjadi saat krisis. Contoh pada rezim orde baru dapat 
menunjukkan hal ini, yakni peran media dalam menggulingkan rezim 
Soeharto, atau dukungan yang ditunjukkan pers pada demonstrasi pro-
demokrasi pada 1998-1999. Dalam fungsi ketiga ini, pers merupakan agen 
perubahan (agent of change). 
Tiga model agen alternatif ini stabilitas, pengendalian dan perubahan 
merupakan fungsi yang mungkin dapat diperankan oleh pers sebagai institusi 
politik. Hal menarik untuk menjelaskan tentang konsep peran politik dari media 
adalah yang ditulis oleh pengamat Jepang, Susan Pharr (2004:24-36), yang 
mengemukakan adanya empat pandangan yang saling berlawanan, yaitu:  
1) Media sebagai penonton (spectator) 
2) Media sebagai penjaga (watchdog) 
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3) Media sebagai pelayan (servant) 
4) Media sebagai penipu (trickster) 
Pharr (2004: 24-36) memandang media sebagai penipu, sebuah kosa kata 
yang dibuatnya sendiri. Menurutnya, penipu merupakan partisipan aktif dalam 
proses politik. Label penipu kemudian berubah menjadi kosa kata yang positif, 
yaitu mencerminkan perilaku media yang penuh dengan kebaikan. Perilaku media 
secara frekuentatif menampilkan sisi yang ambigu, hipokrit, dan inkonsisten, 
singkatnya mereka itu bersifat licin dan menipu. Menipu dalam konteks ini, meski 
dapat dipandang sebagai positif, tetapi juga mengandung sisi yang bersifat 
membahayakan dan destruktif.  
Pharr (2004:24-36) berpendapat bahwa media penipu tidak mewakili 
kepentingan satu kelompok tertentu pun, seperti media di Asia Tenggara yang 
secara frekuentatif terjebak dalam berbagai kepentingan. Tipuan ini tidak datang 
dari kurangnya loyalitas, namun dari loyalitas yang berlipat, pluralitas dalam 
kewajiban, dan beragamnya stakeholder mereka. Sangat jelas bahwa stakeholder 
mereka yang bermacam-macam menghasilkan kekuatan sekaligus kelemahan. 
2. Komunikasi Politik Model Brian McNair 
Terminologi komunikasi politik memiliki arti yang beragam sebab 
kelahirannya sendiri sebagai suatu ilmu melalui jalan yang panjang atau 
merupakan studi interdisipliner antara ilmu politik dan ilmu komunikasi. Kedua 
cabang ilmu itu pun bersifat multiparadigma dengan menelisik ke belakang teori-
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teori yang mendasarinya. Kesulitan untuk merumuskan definisi baku tentang 
komunikasi politik seperti diuraikan oleh McNair, bahwa frase itu sendiri 
(komunikasi dan politik) terbuka bagi bermacam definisi yang bisa lebih atau 
kurang luas. McNair (2016:3) menegaskan definisi komunikasi politik bukan 
hanya mencakup retorika politik lisan dan tulis, tetapi juga “tindak komunikasi 
simbolik” yang pada gilirannya memahami proses politik secara keseluruhan.  
Doris Graber dalam uraian McNair (2016:3) mengajukan definisi “bahasa 
politik” yang tidak hanya mencakup retorika namun isyarat paralingusitik semisal 
bahasa tubuh dan tindakan politik seperti boikot dan protes. Sejalan dengan 
Graber, Denton dan Woodward mencirikan komunikasi politik dari segi niat 
pihak komunikator untuk memengaruhi lingkungan politik, mereka lalu 
berpendapat bahwa “faktor penting yang menjadikan komunikasi bersifat politis 
bukanlah sumber pesannya, melainkan isi dan bentuknya” (McNair,2016:3). 
Komunikasi politik dalam konsepsi McNair lebih mempertajam area 
studinya ke dalam tiga unsur yang bertujuan memahami tindakan politik, yakni 
relasi antara media, organisasi politik dan warga sebagaimana Gambar 2.1 tentang 
komunikasi politik model McNair. Unsur pertama dalam studi komunikasi politik 
menurut konsepsi McNair adalah organisasi politik yang mencakup bahasan 
partai politik, organisasi publik, kelompok penekan dan pemerintah. Lebih lanjut 













… meliputi partai-partai politik yang mapan, sekumpulan individu yang 
satu pandangan, yang dipersatukan dalam struktur organisasi dan ideologi 
yang disepakati untuk mencapai tujuan bersama … terlepas dari 
perbedaan ideologis yang bisa dijumpai antara partai-partai politik 
modern, mereka memiliki kesamaan komitmen terhadap sarana 
konstitusional untuk mencapai tujuan mereka dengan meyakinkan rakyat 
secara keseluruhan tentang kebenaran mereka dan menempatkan 
kebijakan mereka untuk diuji melalui pemilu berkala (McNair,2016:6). 













Unsur kedua adalah publik yang menurut McNair tujuan proses 
komunikasi politik sejatinya untuk meyakinkan publik. Publik sebagai target 
komunikasi politik sangat luas, namun semua komunikasi politik ditujukan untuk 



















media, dimana McNair menyebut tiga jenis media massa, yakni media cetak, siar 
dan online. Peran media dalam sistem politik demokrasi sebagaimana pandangan 
McNair, mengakomodasi dua kepentingan sekaligus secara simultan. Di satu sisi 
media berfungsi sebagai pengirim pesan komunikasi politik yang berasal dari luar 
organisasi media itu sendiri, dan pada aspek yang lain sebagai penyalur pesan 
politik yang disusun oleh waratawan dan produsen eksternal media seperti 
blogger (McNair,2016:13-15). 
Inti pandangan McNair tentang studi komunikasi politik adalah eksistensi 
tindakan pelaku politik yang termediasi. Dalam konteks ini organisasi media, 
organisasi politik atau politisi dan publik dilihat dalam hubungan yang dialektis. 
Analisis McNair yang lebih gamblang adalah pembuktian empiris soal afiliasi 
politik partai dengan media, demikian pula sebaliknya media dinyatakan memiliki 
peran signifikan sebagai “pelaku politik” dengan menjelaskan bermacam cara 
media–misalnya mendefinisikan realitas politik–untuk memengintervensi proses 
politik (McNair,2016:75-84 dan 101-126). 
D. Pendekatan Analisis Teks Media 
1. Teori Framing 
Analisis framing merupakan versi terbaru dari pendekatan analisis 
wacana, khususnya untuk menganalisis teks media. Gagasan mengenai framing, 
pertama kali dilontarkan oleh Beterson. Mulanya, frame dimaknai sebagai 
struktur konseptual atau perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan 
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politik, kebijakan, dan wacana, serta yang menyediakan katagori-kategori standar 
untuk mengapresiasi realitas. Konsep ini kemudian dikembangkan lebih jauh oleh 
Erving Goffman (1974), yang mengandaikan frame sebagai kepingan-kepingan 
perilaku (strips of behavior) yang membimbing individu dalam membaca realitas 
(Sobur,2006:161, dan Eriyanto, 2002:15). 
Konsep framing telah digunakan secara luas dalam literatur ilmu 
komunikasi untuk menggambarkan proses penseleksian dan penyorotan aspek-
aspek khusus sebuah realita oleh media. Menurut Sudibyo, konsep tentang 
framing atau frame sendiri bukan murni konsep ilmu komunikasi, akan tetapi 
dipinjam dari ilmu kognitif (psikologis). Dalam praktiknya, analisis framing juga 
membuka peluang bagi implementasi konsep-konsep sosiologis, politis, dan 
kultural untuk menganalisis berdasarkan konteks sosiologis, politis, atau kultural 
yang melingkupinya (Sobur, 2012:168). 
Nugroho dan Surdiasis dalam uraian Sobur (2012:169), mengatakan 
bahwa framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana perpektif atau 
cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis 
berita. Cara pandang atau perspektif itu pada akhirnya menentukan fakta apa yang 
diambil, bagian mana yang dihilangkan dan ditonjolkan, serta dibawa kemana 
berita tersebut. 
Gamson dan Modigliani menyebut cara pandang itu sebagai kemasan 
(package) yang mengandung konstruksi makna atas peristiwa yang akan 
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diberitakan. Menurut mereka, frame adalah cara bercerita atau gugusan ide-ide 
yang terorganisir sedemikian rupa dan menghadirkan kontruksi makna peristiwa-
peristiwa yang berkaitan dengan objek suatu wacana. Erving Goffman secara 
sosiologis menyebut konsep frame memelihara kelangsungan kebiasaan 
mengklasifikasi, mengorganisasi dan menginterpretasi secara aktif pengalaman-
pengalaman hidup untuk dapat memahaminya (Eriyanto, 2002:21-23). 
Entman melihat framing dalam dua dimensi besar, yakni seleksi isu dan 
penekanan atau penonjolan-penonjolan aspek-aspek realitas. Kedua faktor ini 
dapat lebih mempertajam framing berita melalui proses seleksi isu yang layak 
ditampilkan dan penekanan isi beritanya. Perspektif wartawanlah yang akan 
menentukan fakta yang dipilihnya, ditonjolkannya, dan dibuangnya. Di balik 
semua ini, pengambilan keputusan mengenai sisi mana yang ditonjolkan tentu 
melibatkan nilai dan ideologi para wartawan yang terlibat dalam proses produksi 
sebuah berita (Eriyanto,2002:23). 
G.J.Aditjondro mendefenisikan framing sebagai metode penyajian realitas 
di mana kebenaran tentang suatu kejadian tidak diingkari secara total, melainkan 
dibelokkan secara halus, dengan memberikan sorotan terhadap aspek-aspek 
tertentu saja, dengan menggunakan istilah-istilah yang punya konotasi tertentu, 






2. Analisis Framing Model Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki 
Dalam pembahasan ini akan diuraikan perangkat framing model 
Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki (Eriyanto, 2002:289), yang terbagi 
kedalam empat struktur besar. Pertama, struktur sintaksis. Sintaksis berhubungan 
dengan bagaimana wartawan menyusun peristiwa-peristiwa, opini, kutipan, 
pengamatan suatau peristiwa kedalam bentuk susunan umum berita. Struktur ini 
dengan demikian dapat diamati dari bagan berita (lead yang dipakai, latar, 
headline, kutipan yang diambil, dan sebagainya). Intinya, ia mengamati 
bagaimana wartawan memahami peristiwa yang dapat dilihat dari cara ia 
menyusun fakta kedalam bentuk umum berita (Eriyanto, 2002:294-298).  
Kedua, struktur skrip berhubungan bagaimana wartawan mengisahkan 
atau menceritakan peristiwa kedalam bentuk berita. Struktur ini melihat 
bagaimana strategi cara bercerita atau bertutur yang dipakai oleh wartawan dalam 
mengemas peristiwa kedalam bentuk berita (Eriyanto, 2002:299-300). Ketiga, 
struktur tematik berhubungan dengan bagaimana wartawan mengungkapkan 
pandangannya atas peristiwa kedalam proposisi, kalimat atau hubungan 
antarkalimat. Struktur ini akan melihat bagaimana pemahaman itu diwujudkan 
dalam bentuk yang lebih kecil (Eriyanto, 2002:301303). Keempat, struktur retoris 
berhubungan dengan bagaimana wartawan menekankan arti tertentu kedalam 
berita. Struktur ini akan melihat bagaimana wartawan memakai pilihan kata, 
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idiom, grafik, dan gambar yang dipakai bukan hanya mendukung tulisan, 
melainkan juga menekankan arti tertentu kepada pembaca (Eriyanto, 2002:304-
306). Penjelasan perangkat analisis framing berdasarkan model Pan dan Kosicki 
(Eriyanto, 2002, h. 295) tergambar pada tabel 2.2 berikut: 
Tabel 2.2.  
Perangkat Framing Model Zhogdang Pan dan Gerald M.Kosicki 
 





Skema Berita Headline, lead, latar 
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Keempat struktur tersebut merupakan suatu rangkaian yang dapat 
menunjukkan framing dari suatu media. Kecenderungan atau kecondongan 
wartawan dalam memahami suatu peristiwa dapat diamati dari keempat struktur 
tersebut. Dengan kata lain ia dapat diamati bagaimana wartwan menyusun 
peristiwa kedalam bentuk umum berita, cara wartwan mengisahkan peristiwa, 
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kalimat yang dipakai, dan pilihan kata atau idiom yang dipilih. Ketika menulis 
berita dan menekankan makna atas peristiwa, wartawan akan memakai semua 
strategi wacana itu untuk meyakinkan khalayak pembaca bahwa berita yang dia 
tulis adalah benar. Pendekatan itu dapat digambarkan ke dalam bentuk skema 
sebagai berikut: 
Sintaksis. Dalam pengertian umum, sintaksis adalah susunan kata atau 
frase dalam kalimat. Dalam wacana berita, sintaksis menunjuk pada pengertian 
susunan dari bagian berita headline, lead, latar informasi, sumber, penutup dalam 
suatu kesatuan teks berita secara keseluruhan. Bagian itu tersusun dalam bentuk 
yang tetap dan teratur sehingga membentuk skema yang menjadi pedoman bagian 
fakta hendak disusun. Bentuk sintaksis yang paling popular adalah struktur 
piramida terbalik-yang dimulai dengan judul headline, lead, episode, latar, dan 
penutup. Dalam bentuk piramida terbalik ini, bagian yang di atas ditampilkan 
lebih penting dibandingkan dengan bagian bawahnya. Elemen sintaksis member 
petunjuk yang berguna tentang bagaimana wartawan memaknai peristiwa dan 
hendak ke mana berita tersebut akan dibawah. 
Skrip. Laporan berita sering disusun sebagai suatu cerita. Hal ini karena 
dua hal. Pertama, banyak laporan berita yang berusaha menunjukkan hubungan, 
peristiwa yang ditulis merupakan kelanjutan peristiwa sebelumnya. Kedua, berita 
umumnya mempunyai orientasi menghubungkan teks yang ditulis dengan 
lingkungan komunal pembaca. Menulis berita dapat disamakan, dalam taraf 
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tertentu, dengan seorang yang menulis novel atau kisah fiksi lain. Perbedaan 
bukan terletak pada cara bercerita, melainkan fakta yang dihadapi. Seperti halnya 
novel, seorang wartawan berhadapan dengan tokoh, karakter, dan kejadian yang 
hendak diceritakan. Seperti halnya novelis, wartawan ingin agar khalayak 
pembaca tertarik dengan berita yang ditulis. Karenanya, peristiwa diramu dengan 
mengaduk unsur emosi, menampilkan peristiwa tampak sebagai sebuah kisah 
dengan awal, adegan, klimaks, dan akhir. 
Bentuk umum dari bentuk skrip ini adalah pola 5 W + 1H; who, what, 
when, where, why, dan how. Meskipun pola ini tidak selalu dapat dijumpai dalam 
setiap berita yang ditampilkan, kategori informasi ini yang diharapkan diambil 
oleh wartawan untuk dilaporkan. Unsur kelengkapan berita ini dapat menjadi 
penanda framing yang penting. 
Tematik. Bagi Pan dan Kosicki, berita mirip sebuah pengujian hipotesis: 
peristiwa yang diliput, sumber yang dikutip, dan pernyataan yang diungkapkan-
semua perangkat itu digunakan untuk membuat dukungan yang logis bagi 
hipotesis yang dibuat. Tema yang dihadirkan atau dinyatakan secara tidak 
langsung atau kutipan sumber yang dihadirkan untuk mendukung hipotesis. 
Pengujian hipotesis ini kita gunakan untuk menyebut struktur tematik dari berita. 
Struktur tematik dapat diamati dari bagaimana peristiwa itu diungkapkan atau 
dibuat oleh wartawan. Kalau struktur sintaksis berhubungan dengan pernyataan 
bagaimana fakta yang diambil oleh wartawan akan ditempatkan pada skema atau 
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bagan berita, maka struktur tematik berhubungan dengan bagaimana fakta itu 
ditulis. Bagaimana dengan kalimat yang dipakai, bagaimana menempatkan dan 
menulis sumber ke dalam teks berita secara keseluruhan. 
Retoris. Struktur retoris dari wacana berita menggambarkan pilihan gaya 
atau kata yang dipilih oleh wartawan untuk menekan arti yang ingin ditampilkan 
oleh wartawan. Wartawan menggunakan perangkat teoritis untuk membuat cerita, 
meningkatkan kemenonjolan pada sisi tertentu dan meningkatkan gambaran yang 
diinginkan dari suatu berita. Struktur retoris dari wacana berita juga menunjukkan 


















GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
 
A. Profil Tribun Timur Online 
1. Sejarah Tribun Timur Online 
Harian Tribun Timur merupakan salah satu koran lokal yang 
berkedudukan di Makassar, ibu kota provinsi Sulawesi Selatan. Kantornya berada 
di Jalan Cendrawasih No.430 Makassar, kode pos 90134, Indonesia. Harian 
Tribun Timur dikelola oleh perusahaan PT.Indopersada Primamedia, merupakan 
sebuah Divisi Koran Daerah Kompas Gramedia bekerjasama dengan Bosowa 
Group, perusahaan nasional yang berbasis di Makassar. 
Sejak Tribun Timur terbit secara online, konsep harian yang terbit setiap 
pagi atau sore sebagaimana ritual media cetak konvensional selama ini, menjadi 
perlu direvisi. Karena koran yang didefinisikan sebagai media yang terbit secara 
berkala, tidak bisa lagi dipertahankan. Setiap saat orang sudah bisa membaca 
(mengakses) informasi berita koran online Tribun yang muncul sesuai urgensi 
peristiwanya, dan tidak lagi berdasarkan limitasi waktu.  
Karena informasi atau berita yang diekspose oleh Tribun Timur tidak lagi 
sepenuhnya berasal dari pekerja media Tribun tentang apa yang menurut mereka 
penting untuk ketahui publik, tetapi juga sudah berasal dari publik itu sendiri, 
khususnya melalui citizen reporter, Facebooker, Twitter, terutama dalam rubric 
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Public Service. Harian Tribun Timur telah memasuki era konvergensi media tidak 
saja secara teknologi, tetapi juga secara sosial.Konvergensi media mengusung 
konsep penyatuan berbagai  layanan informasi dalam satu piranti informasi untuk 
proses komunikasi. Telah terjadi gebrakan digitalisasi informasi yang tidak 
terbendung. Informasi berkembang dengan sangat cepat dan tanpa ada batas yang 
bisa menghalangi seorang individu atau masyarakat untuk mengaksesnya.   
Media konvensional misalnya media cetak, bukan tidak mungkin akan 
berakhir di masa mendatang. Hal itu terjadi, karena media cetak pada akhirnya 
tidak bisa memenuhi kebutuhan informasi yang semakin cepat, dimana media 
cetak konvensional tersebut, masih terbelenggu dalam hal  keterbatasan akses dan 
penyebaran secara serentak, pervasive, setiap saat, dan aksesibel. Tribun 
Timurharus mampu menyesuaikan diri khususnya ketika semua orang 
berbondong-bondong untuk memilih media digital yang lebih efisien untuk 
mendapatkan informasi. 
2. Visi Misi dan Motto 
Visi Misi Tribun Timur yaitu menjadikan kelompok usaha penerbitan 
kabar daerah terbesar di Indonesia melalui informasi yang terpercaya, untuk 
memberikan spirit baru dan mendorong terciptanya demokratisasi daerah dengan 
menjalankan bisnis yang beretika, efesiensi dan menguntungkan. Selain memiliki 
visi dan misi Tribun Timur juga memiliki motto tersendiri sebagaimana institusi 
lainnya. Motto Tribun Timur yang dimaksud adalah Spirit Baru Makassar. 
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Untuk mewujudkan visi misi tersebut Tribun Timur Mendorong 
terciptanya kota Makassar tumbuh menjadi kota modern dan melayani 
masyarakat kaum profesional.Tribun Timur memberikan ruang yang cukup besar 
kepada masyarakat untuk terlibat langsung dalam pemberitaan dengan 
menyediakan rubrik publik service atau layanan masyarakat. 
Motto Tribun Timur terletak pada halaman pertama, bagian atas atau tepat 
melekat di bawah tulisan Tribun Timur. Dari sisi, desain penempatan tulisan 
sangat menarik, artistik dan mudah dilihat. Pembaca dapat melihat dan menghafal 
dengan sangat mudah motto tersebut. Dengan demikian, ketika pembaca 
mendengar atau membaca tulisan Spirit Baru Makassar maka memori pembaca 
akan langsung tertuju pada Tribun Timur di Makassar.  
Selain desain yang menarik, motto Harian Tribun Timur memiliki makna 
yang cukup mendalam. Spirit Baru Makassar, dimaknai sebagai sumber inspirasi 
tentang hal-hal yang baru. Harian tersebut hadir untuk melayani kebutuhan 
informasi masyarakat modern. Tribun terus berinovatif untuk menjadi pelapor 
inspirasi kemajuan industri surat kabar. Kehadiran Tribun Timur di Makassar 







3. Logo dan Slogan Tribun Timur Online 







Adapun slogan Tribun Timur adalah “Spirit baru Makassar” 
4. Pemilik Media 
Kompas Gramedia dan Bosowa Corporation 
5. Pembaca Tribun Timur 
Menurut Riset Media Internasiaonal, jumlah pembaca Tribun Timur 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Analisis framing menurut Pan dan Kosicki secara garis besar terbagi 
dalam empat tingkatan analisis stuktur, yakni sintaksis, skrip, tematik, dan retoris 
(Eriyanto, 2002:294-306). Model framing Pan dan Kosicki tersebut digunakan 
untuk menganalisis bingkai berita politik Pilkada Kabupaten Takalar yang 
dipublikasikan oleh media Online Tribun Timur (Tribunnews.com). 
Berdasarkan hasil penelusuran data berita Tribunnews.com, ditemukan 
beberapa sampel berita yang secara spesifik mengangkat tema tentang Pilkada 
Kabupaten Takalar. Data berita Tribunnews.com  menunjukkan beberapa kategori 
berdasarkan konteks peristiwa Pilkada Kabupaten Takalar, antara lain mengenai 
opini simpatisan dan kandidat, pemuka pendapat (opinion leader), kampanye 
politik dan beberapa peristiwa lainnya dalam momentum Pilkada Kabupaten 
Takalar. Beberapa kategori berita Pilkada tersebut kemudian diinterpretasi 
melalui analisis framing model Pan dan Kosicki sebagaimana uraian berikut. 
1. Analisis Berita Kategori Opini Simpatisan 
Berikut diuraikan skema pembingkaian Tribunnews.com berdasarkan 
model analisis Pan dan Kosicki terkait publikasi berita dengan kecenderungan 
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menarasikan opini masing-masing simpatisan dari kedua kubu yang bertarung 
di Pilkada Kabupaten Takalar. 
Tabel 4.1  
Perangkat 
Framing 
Unit Analisis Hasil Pengamatan 
Sintaksis  Judul  Duta Politika Indonesia Door To Door untuk 
Bur-Nojeng 
Lead Duta Politika Indonesia (DPI) bakal ikut 
menurunkan relawan untuk memenangkan 
pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati 
Takalar, Bur-Nojeng. 
Latar informasi Komentar tim relawan 
Kutipan  Direktur Eksekutif DPI Dedy Alamsyah 
Mannaroi, mengatakan Relawan Door To Door 
Bur-Nojengakan turun kan langsung ke 9 
kecamatan dan 100 desa 
Penutup Basis kekuatan politik Bur-Nojeng dibalik 
koalisi partai besar yaitu Golkar, Demokrat, 
PAN, PPP, Hanura, Gerindra, dan PKPI 
Skrip What  Pernyataan Relawan Bur-Nojeng 
Who  Direktur Eksekutif DPI Dedy Alamsyah 
Where  Tanpa menyebut tempat wawancara 
When  Selasa, 1/11/2016 
Why  Upaya memenagkan Calon Bupati 
How  Door to door atau turun langsung ke 9 
Kecamatan dan 100 Desa 
Tematik  Paragraf, 
proposisi, 
Dari awal sampai akhir teks berita ini 






sehingga membentuk tema “pencitraan 
kandidat”. Komentar simpatisan Bur-Nojeng 
lebih mengedepankan citra petahana dengan 
basis dukungan koalisi partai besar  
Retoris  Kata, idiom, 
gambar/foto, 
grafik 
Pemilihan kata “dukungan partai” dari ucapan 
narasumber Duta Politika Indonesia (DPI), 
Dedy Alamsyah, bermakna mengasosiasikan 













Gambar 4.1 Foto jurnalistik Tribunnews.com  












Unit Analisis Hasil Pengamatan 
Sintaksis  Judul  Tenri Olle Sebut Syamsari Kitta-Achmad 
Daeng Se're Calon Bupati Bersih. 
Lead Wakil Ketua DPW Partai Nasdem Sulsel Tenri 
Olle Yasin Limpo mengumpulkan seluruh 
pengurus DPD dan DPC Nasdem Takalar di 
Rumah Juang Pattalassang, Kabupaten Takalar 
Latar informasi Komentar politisi 
Kutipan  Tenri Olle Yasin Limpo mengklaim adanya 
support total dari keluarga besar Yasin Limpo 
untuk pasangan SK-HD. 
Penutup Tenri Olle Yasin Limpo menginstruksikan 
kepada seluruh jajaran struktur partai di tingkat 
kecamatan, desa dan kelurahan untuk memulai 
program door to door. 
Skrip What  Komentar Kader Partai pro Syamsari Kitta-
Achmad Daeng Se're 
Who  Wakil Ketua DPW Nasdem, Tenri Olle YL 
Where  Rumah Juang Pattallassang Takalar 
When  Selasa, 1/11/2016 
Why  Konsolidasi internal DPW/DPC Partai Nasdem 
How  Instruksi kepada jajaran struktural door to door 
20 rumah setiap hari 




Rangkaian paragraf pada teks berita merupakan 
pernyataanTenri Olle YL yang mendukung SK-
HD, dimana komentarnya melegitimasi citra 




Retoris  Kata, idiom, 
gambar/foto, 
grafik 
Penekanan kata “bersih” dalam kalimat “calon 
bupati bersih” yang diucapkan Wakil Ketua 
DPW Nasdem Sulsel, Tenri Olle YL, 
bermaksud mencitrakan SK-HD  sebagai 
pemimpin berintegritas dengan pembuktian 
track record serta program kerja yang diklaim 











Gambar 4.2 Foto jurnalistik Tribunnews.com  
Kategori Opini Simpatisan (November 2016 – Februari 2017) 
a. Struktur Sintaksis 
Elemen sintaksis adalah struktur teks pada suatu berita yang disusun 
mengikuti pola umum pada media harian surat kabar. Struktur teks yang 
dimaksud terdiri atas headline, lead, latar informasi, sumber dan penutup 
dalam kesatuan teks berita secara menyeluruh. Elemen sintaksis merupakan 
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tahap awal untuk mengurai konstruksi pemberitaan pada Tribunnews.com 
tentang persitiwa Pilkada Kabupaten Takalar. Judul berita mengandung news 
values yang tinggi sebab merepresentasikan unsur ketokohan (prominance) 
yang menarik perhatian publik.  
Di tengah memanasnya pertarungan antar kandidat Bupati Takalar 
dalam momentum kampanye dan pasca Pilkada 15 Februari 2017, pembaca 
Tribunnews.com mengharapkan adanya wacana dari masing-masing kubu 
yang di dalam ranah media disebut sebagai unsur keberimbangan berita (cover 
both side). Namun dari aspek headline, lead dan tubuh berita, cenderung lebih 
menonjolkan opini dari kubu Bur-Nojeng meski secara berlawanan juga 
mewacanakan komentar dari SK-HD. Konstruksi headline Tribunnews.com 
ini didukung dengan lead sebagaimana kutipan berita berikut ini:   
Duta Politika Indonesia Door To Door untuk Bur-Nojeng. Duta Politika 
Indonesia (DPI) bakal ikut menurunkan relawan untuk memenangkan 
pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati Takalar, Bur-Nojeng.  
Tenri Olle Sebut Syamsari Kitta-Achmad Daeng Se're Calon Bupati 
Bersih. Wakil Ketua DPW Partai Nasdem Sulsel Tenri Olle Yasin Limpo 
mengumpulkan seluruh pengurus DPD dan DPC Nasdem Takalar di Rumah 
Juang Pattalassang, Kabupaten Takalar (1/11/2016). 
Lead yang dirangkai bersama tubuh berita di atas dikonstruksi oleh 
Tribunnews.com dalam konteks waktu yang sama atau merupakan kelanjutan 
peristiwa pada hari sebelumnya. Lead pada point pertama di atas 
menunjukkan dua peristiwa yang hampir sama, yakni keterangan simpatisan 
Bur-Nojeng yang lebih menekankan basis kekuatan politik yang didukung 
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oleh tim relawan (DPI) dan koalisi partai besar yaitu Golkar, Demokrat, PAN, 
PPP, Hanura, Gerindra, dan PKPI. Lead ini menunjukkan makna pencitraan 
kandidat dari segi kekuatan kendaraan politiknya, sementara wacana dari 
kubu SK-HD juga menojolkan komentar politisi, Tenri Olle Yasin Limpo 
yang mengklaim adanya support total dari keluarga besar Yasin Limpo untuk 
pasangan SK-HD. Berikut dipaparkan tekstualitas dari tubuh berita yang 
menyertakan komentar simpatisan dari masing-masing kubu: 
Simpatisan Bur-Nojeng: Jadi namanya ini Relawan Door To Door Bur-
Nojeng, kita akan turun kan langsung ke 9 kecamatan dan 100 desa, ujar 
Direktur Eksekutif DPI Dedy Alamsyah Mannaroi … Bur-Nojeng 
mendapatkan dukungan dari Partai Golkar, Demokrat, PAN, PPP, Hanura, 
Gerindra, dan PKPI (1/11/2016). 
Simpatisan SK-HD: Apapi lagi, konsep kita bagus, diterima semua 
masyarakat, calon kita ini bersih, pergerakan kita massif. Sisa bagaimana 
menjaga ritme pergerakan hingga di hari pencoblosan nanti, kata Tenri Olle 
… Saya sudah kasi ketemumi SK-HD dengan adik-adik dan ponakan-ku.  
Tenangmi saja, Insyaallah keluarga kami di Takalar akan mendukung 
sepenuhnya. Sekedar teman-teman tau saja, pertemuan-pertemuan di 
keluarga kami sudah selesai (1/11/2016). 
Lead dan tubuh berita pada berita lainnya juga menunjukkan 
klarifikasi dari masing-masing kubu atas menyebarnya isu kampanye hitam 
terhadap kandidat mereka. Komentar simpatisan dari kubu SK-HD 
membantah tudingan bahwa kelompoknya telah memfitnah petahana melalui 
selebaran yang dibagikan kepada masyarakat, sedangkan komentar 
narasumber simpatisan Bur-Nojeng juga menyangkal dugaan mobilisasi PNS 
dalam proses kampanye mereka. Berikut diuraikan teks dari tubuh berita 
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tentang komentar klarifikasi masing-masing simpatisan yang ditempatkan di 
awal, tengah dan akhir paragraf berita sebagaimana kutipan teks berikut: 
Simpatisan Bur-Nojeng: Bahkan pada waktu calon kami mengambil cuti, 
kita sudah himbaukan ASN agar bersikap netral di Pilkada Takalar … 
Kalaupun dia hadir di kampanye kita, saya kira tidak ada masalah, 
sepanjang ASN tersebut tidak menggunakan atribut ASN, simbol dan 
sebagainya atau ASN melakukan kampanye menangkan pasangan calon 
(7/11/2016). 
Simpatisan SK-HD: Isu korupsi itu menjadi tema bersama, kita perangi 
sama-sama, jangan asal bicara, kata Hairil … Disebut fitnah kalau 
informasi yang sebar sumbernya tidak akurat. Info pemeriksaan di Kejati 
tersebar luas di media online dan cetak, ucap Ketua PKS Takalar tersebut 
(1/12/2016). 
Lead dan tubuh berita di atas menampilkan peristiwa tentang reaksi 
politik dari masing-masing kubu. Jika berita sebelumnya menampilkan bentuk 
sanggahan atau klarifikasi para simpatisan terhadap isu black campaign, maka 
berita selanjutnya lebih menunjukkan propaganda satu pihak dan serangan 
politik di phak lain. Sebagai contoh kalimat narasumber dari pihak SK-HD; 
“jangan pilih pemimpin korupsi, jangan pilih pemimpin yang menjual tanah 
negara”. Sebagai respon dari kalimat ini, narasumber dari pihak Bur-Nojeng 
melakukan konfrontasi dengan komentar “kami harap panwas harus berani 
apalagi ini seorang bupati, seorang Ketua DPW Nasdem yang tidak etis 
mengatakan hal seperti itu karena sudah tahu regulasinya“. 
 Dari ketiga kategori bingkai berita tersebut diketahui bahwa yang 
menjadi latar peristiwa dari pemberitaan Tribunnews.com, yaitu tentang 
upaya kelompok simpatisan mencitrakan kandidatnya masing-masing dan 
berbagai bentuk reaksi politik terhadap propaganda atau sebaran isu 
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kampanye hitam. Jika dicermati secara keseluruhan, maka dalam level 
sintaksis berita tersebut memiliki keterkaitan antara satu peristiwa dengan 
persitiwa lainnya yang dibingkai dari sudut pandang masing-masing 
simpatisan sebagai narasumber berita Tribunnews.com.   
Kutipan wawancara narasumber dalam hal ini merupakan bagian 
penting dalam teks berita yang perlu dicermati, dimana Tribunnews.com 
memunculkan argumentasi dari masing-masing kubu yang bertarung dalam 
Pilkada Takalar termasuk pernyataan pihak yang dianggap netral, misalnya 
komentar kalangan birokrat, PLT Bupati Takalar (Darmawan Bintang) dan 
Ketua Korpri Takalar (Nirwan Nasrullah), terkait kasus dugaan petahana 
memobilisasi PNS dalam proses kampanye. Komentar dari kalangan birokrat 
ini tentu memiliki kekuatan legitimasi dengan cara memaparkan ketentuan 
hukum jika ada ASN yang terbukti terlibat terlibat politik praktis. 
b. Struktur Skrip 
Tahap kedua dalam analisis ini adalah mengkaji kelengkapan berita 
(skriptural). Publikasi berita Tribunnews.com tentang kategori “komentar 
simpatisan” secara skriptural dapat dilihat dalam dimensi 5W + 1H (Who, 
What, When, Where, Why + How). Berikut dipaparkan empat sampel berita 




Secara garis besar teks dengan kategori “komentar simpatisan” (Tabel 
4.1 dan Tabel 4.2) telah memenuhi unsur kelengkapan berita (5W+1H) 
meskipun ditemukan sebagian berita yang tidak lengkap dari aspek where atau 
dimana tempat wawancara dengan narasumber dilakukan. Seperti yang 
dijelaskan terdahulu, Tribunnews.com menyusun berita tersebut dari fakta 
peristiwa yang bebeda namun terjadi di hari yang sama atau menunjukan 
hubungan kausalitas (sebab-akibat) dari satu peristiwa ke peristiwa yang lain. 
Demikian pula dengan tempat peristiwa yang diliput wartawan 
Tribunnews.com, menunjukkan perbedaan tempat masing-masing 
objek/subjek pemberitaan. 
c. Struktur Tematik  
Elemen tematik berita Tribunnews.com pada Tabel 4.1 dan Tabel 42 
menunjukkan tema tentang “pencitraan kandidat” dan “klaim kebenaran” dari 
masing-masing kelompok simpatisan. Tema pencitraan kandidat misalnya 
didukung dengan komentar simpatisan bahwa kandidat mereka memiliki basis 
kekuatan baik secara individual maupun dari aspek dukungan partai dan 
lembaga lain. Kecenderungan yang tampak dari komentar simpatisan Bur-
Nojeng adalah mengedepankan citra petahana dengan basis dukungan koalisi 
partai besar serta program-programnya yang bertema kerakyatan. Sementara 
itu komentar simpatisan SK-HD lebih cenderung memanfaatkan suara opinion 
leader yang melegitimasi citra kandidatnya sebagai “calon bupati bersih”.  
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Tema pencitraan dan klaim kebenaran selanjutnya diobjektivasi 
melalui pengungkapan argumentasi dari masing-masing simpatisan dan juga 
komentar dari narasumber yang netral atau kalangan akadimisi, birokrat dan 
tokoh masyarakat sebagai opinion leader. Hal ini dilihat dalam elemen detil 
dan koherensi teks yang dikonstruksi Tribunnews.com. Teks dari sampel 
berita pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 secara proporsional disusun dengan detil 
paragraf pendek maupun panjang.  
Namun dilihat secara keseluruhan detil paragraf berita Pilkada Takalar 
yang dipublikasi Tribunnews.com berbeda dengan versi cetaknya (surat kabar 
Tribun Timur), sebab kalimat berita online cenderung lebih ringkas lazimnya 
hanya satu sampai tiga paragraf. Kalimat ringkas dalam paragraf berita 
Tribunnews.com sudah menjadi kecenderungan umum jika mencermati ragam 
konten berita online lainnya. Akan tetapi perspektif framing melihat hal itu 
sebagai bagian dari proses seleksi, penonjolan dan membuang fakta peristiwa 
tertentu yang erat kaitannya dengan agenda kebijakan redaksional media.  
d. Struktur Retoris  
Konstruksi berita pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 dengan tema tentang 
“pencitraan kandidat” dan “klaim kebenaran” menunjukkan adanya 
penekanan-penekanan pada level retoris. Misalnya, pemilihan kata “dukungan 
partai” dari ucapan narasumber Duta Politika Indonesia (DPI), Dedy 
Alamsyah, bermakna mengasosiasikan citra petahana dengan kekuatan partai 
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besar yang mendukungnya. Dalam perspektif komunikasi politik, tentunya 
retorika atau politik bahasa menjadi sangat penting sebagai strategi untuk 
memengaruhi opini publik tentang citra kandidat. Dalam konteks ini 
simpatisan Bur-Nojeng menjadikan kekuatan partai besar dan jejaring relawan 
mereka sebagai komoditas politik yang dibahasakan dalam kampanye 
sehingga secara tidak langsung mereduksi citra rivalnya yang notabene hanya 
didukung partai kecil.  
Demikain sebaliknya penekanan kata “bersih” dalam kalimat “calon 
bupati bersih” yang diucapkan Wakil Ketua DPW Nasdem Sulsel, Tenri Olle 
YL, bermaksud mencitrakan SK-HD  sebagai pemimpin yang berintegritas 
dengan pembuktian track record serta program kerja yang diklaim bagus dan 
mensejahterahkan rakyat. Namun kalimat “calon bupati bersih” bermakna 
arbitrer atau secara tidak langsung menyinggung track record petahana yang 
ditengarai tidak bersih (korupsi), sehingga implikasinya dikemudian hari 
menimbulkan reaksi dari kubu Bur-Nojeng untuk memanfaatkan isu tersebut 
sebagai pembunuhan karakter (character assassination) termasuk ketika 
Ketua DPW Nasdem Sulsel, Rusdi Masse, mengatakan dengan tegas “jangan 
pilih pemimpin korupsi dan yang menjual tanah negara”. 
Selain pemilihan kata (leksikon), Tribunnews.com juga menampikan 
unsur metafora dalam tema berita tentang “pencitraan kandidat” dan “klaim 
kebenaran”. Metafora yang dimaksud adalah kalimat “door to door” 
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sebagaimana yang dituturkan oleh simpatisan dari kedua kubu dalam teks 
berita. Metafora “dari pintu ke pintu” dalam hal ini merupakan atribusi 
simbolik untuk model kampanye masing-masing tim pemenangan kandidat. 
Konstruksi teks berita tersebut menunjukkan bahwa kedua tim pemenangan 
memiliki pola kampanye yang sama dengan melibatkan seluruh kader partai 
di daerah dan bantuan relawan untuk menyasar rumah-rumah warga Takalar. 
Kalimat metafora itu secara definitif diartikan oleh simpatisan Bur-Nojeng 
sebagai aksi “turun langsung ke 9 Kecamatan dan 100 Desa”, sedangkan 
simpatisan SK-HD mengartikulasinya “minimal 20 rumah setiap hari, diketuk 
dan diyakinkan untuk memilih SK-HD”. 
Dimensi retoris lainnya yang menonjol pada berita ini adalah headline. 
Pemakaian huruf tebal (bold) dan berukuran relatif besar pada seluruh 
headline berita Pilkada Takalar yang dipublikasikan Tribunnews.com. Selain 
headline dan subjudul, dimensi retoris lainnya dalam berita Pilkada Takalar 
adalah elemen grafis atau gambar yang ditampilkan Tribunnews.com sebagai 
bagian dari objektivitas berita seperti gambar 4.1 dan 4.2. 
2. Analisis Berita Kategori Kampanye Politik 
Tribunnews.com banyak mempublikasi peristiwa kampanye Pilkada 
Takalar karena kegiatan ini yang paling dominan dilakukan oleh tim 
pemenangan kandidat dan para relawan menjelang pemungutan suara. Dalam 
proses kampanye inilah para simpatisan berupaya mensosialisasikan pesan 
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politik para kandidat, baik secara langsung dengan melakukan kampanye 
komunikatif atau interaksi dan dialog langsung dengan pemilih maupun 
kampanye politik yang dikonstruksi melalui berita. Seperti halnya berita 
bertema komentar simpatisan, peristiwa kampanye yang dilakukan oleh tim 
pemenangan Bur-Nojeng dan tim pemenangan SK-HD juga ditampilkan 




Unit Analisis Hasil Pengamatan 
Sintaksis  Judul  Janji Kampanye Bur-Nojeng di Galesong Utara. 
Lead Incumbent Pilkada Takalar, Burhanuddin 
Baharuddin- M Natsir Ibrahim (Bur-Nojeng) 
kampanye di Desa Bontolebang, Kecamatan 
Galesong Utara. Pusat pendaratan ikan ini akan 
lebih besar dan lebih maju karena sangat dekat 
dengan Makassar sehingga berpotensi untuk 
berkembang sangat besar apalagi pelelangan 
ikan yang di Rajawali telah ditutup 
Latar informasi Orasi politikBurhanuddin  
Kutipan  Burhanuddin berjanji membangun Pusat 
Pendaratan Ikan (PPI) di Beba, Desa 
Bontolebang jika kembali terpilih 
Penutup Kutipan pernyataan Burhanuddin 
Skrip What  Orasi politik kandidat dalam kampanye 
Who  Calon Bupati Takalar, Burhanuddin Baharuddin 
Where  Desa Bontolebang, Kecamatan Galesong Utara 
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When  Minggu 20/11/2016 
Why  Upaya kandidat meyakinkan masyarakat 
Takalar 
How  Janji membangun Pusat Pendaratan Ikan (PPI) 
di Beba, Desa Bontolebang 





Rangkaian paragraf pada berita ini 
mewacanakan opini kandidat mengenai janji 
politiknya kepada rakyat yang tertuang dalam 
program serta visi-misi, maupun rencana aksi 
kampanye bentukan partai pengusung kandidat 
Retoris  Kata, idiom, 
gambar/foto, 
grafik 
Pemilihan kata “janji” pada teks berita 
dimaksudkan untuk meyakinkan khalayak 












Gambar 4.3 Foto jurnalistik Tribunnews.com  







Unit Analisis Hasil Pengamatan 
Sintaksis  Judul  Syamsari Kitta Janji Naikkan Tunjangan PNS 
dan Kepala Desa. 
Lead Program pasangan calon bupati dan wakil 
bupati nomor urut 2 Syamsari Kitta-Ahmad 
Se're 
Latar informasi Orasi politik Syamsari Kitta 
Kutipan  Kita berani naikkan tunjangan ASN dan 
perangkat desa 100 persen adalah wujud 
keseriusan kami 
Penutup Kutipan pernyataan Syamsari Kitta yang 
menganggappemberian uang makan untuk ASN 
mampu meningkatkan roda ekonomi lokal. 
Skrip What  Orasi politik kandidat dalam kampanye 
Who  Calon Bupati Takalar, Syamsari Kitta 
Where  KelurahanSabintang,Kecamatan Pattalassang 
When  Sabtu 26/11/2016 
Why  Upaya kandidat meyakinkan masyarakat 
Takalar 
How  Janji menaikkan tunjangan ASN serta perangkat 
desa hingga 100 persen. 





Rangkaian paragraf pada berita ini 
menunjukkan tema utama yaitu kampanye 
politik personal kandidat maupun kampanye 
kolektif dari partai pengusung atau tim 
pemenangan. 





(leksikon) diartikulasikan oleh kader PKS lebih 
konkrit yakni mengirim 15 kader terbaiknya ke 























Gambar 4.4 Foto jurnalistik Tribunnews.com  
Kategori Kampanye Politik (November 2016 – Februari 2017) 
 
a. Struktur Sintaksis  
Cara wartawan Tribunnews.com menyusun fakta kampanye Pilkada 
Takalar dapat dilihat pada elemen sintaksis atau detil berita ini, yaitu headline, 
lead, latar informasi, sumber dan penutup dalam satu kesatuan teks berita 
secara keseluruhan. Dari aspek headline, lead dan tubuh berita, cenderung 
menonjolkan persitiwa kampanye masing-masing kandidat. Pilihan kata pada 
judul tersebut mempertegas aksen tindakan kampanye yang semakna dengan 
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istilah blusukan, konsolidasi, galang dukungan dan kata lainnya. Namun 
dalam mengkonstruksi judul berita, terkesan Tribunnews.com menyamarkan 
substansi pesan dalam kegiatan kampanye tersebut, sehingga mendorong rasa 
keingintahuan pembaca menggali pesan kampanye yang tersembunyi.  
Dua judul pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 menegaskan substansi pesan 
kampanye yang berbunyi “Janji Naikkan Tunjangan PNS dan Kepala Desa“ 
dan “Warga Takalar Antusias Sambut Kartu Berua Baji”. Konstruksi headline 
Tribunnews.com ini didukung dengan lead dan latar peristiwa sebagaimana 
kutipan teks berita berikut ini:   
Janji Kampanye Bur-Nojeng di Galesong Utara. Incumbent Pilkada 
Takalar, Burhanuddin Baharuddin- M Natsir Ibrahim (Bur-Nojeng) 
kampanye di Desa Bontolebang, Kecamatan Galesong Utara, Minggu … 
Pusat pendaratan ikan ini akan lebih besar dan lebih maju karena sangat 
dekat dengan makassar sehingga berpotensi untuk berkembang sangat besar 
apalagi pelelangan ikan yang di Rajawali telah ditutup(20/11/2016).  
Syamsari Kitta Janji Naikkan Tunjangan PNS dan Kepala Desa. Satu lagi 
program pasangan calon bupati dan wakil bupati nomor urut 2 Syamsari 
Kitta-Ahmad Se're … Kita berani naikkan tunjangan ASN dan perangkat 
desa 100 persen adalah wujud keseriusan kami(26/11/2016) 
Lead di atas dirangkai bersama tubuh berita dengan latar peristiwa 
yang sama sebagai bentuk penyampaian fakta orasi politik dua kandidat ketika 
berkampanye di daerah Takalar. Pernyataan narasumber dalam hal ini 
merupakan bagian penting dalam teks berita yang perlu dicermati. Berita 
pertama di atas, menempatkan latar persitiwa pada bagian akhir paragraf 
berita dengan cara mengutip orasi politik Burhanuddin yang berjanji 
membangun Pusat Pendaratan Ikan (PPI) di Beba, Desa Bonto lebang jika 
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kembali terpilih. Tubuh berita pada point kedua juga menempatkan latar 
persitiwa pada bagian akhir paragraf berita yang menarasikan janji politik 
kandidat Syamsari Kitta, menaikkan tunjangan ASN serta perangkat desa 
hingga 100 persen.  
Selain menonjolkan orasi politik para kandidat, Tribunnews.com juga 
menyajikan narasi kelompok kepentingan dalam berita bertema kampanye 
politik. Kelompok kepentingan yang dimaksud adalah Partai yang mengusung 
kandidat yang umumnya bergabung dalam struktur tim pemenangan. Elemen 
sintaksis pada jenis berita ini lebih menonjolkan wacana pergerakan kader 
partai dalam proses kampanye untuk menggalang dukungan rakyat, misalnya 
dilihat pada judul “PKS Parepare Kirim Kader Menangkan Syamsari Kitta-
Achmad Dg Sere di Takalar” dan “Menangkan Bur-Nojeng, Parpol 
Pengusung Gencar Konsolidasi ke Level Terendah”. Kedua berita ini 
menunjukkan tindakan kelompok partai pengusung kandidat yang tengah 
melakukan penguatan kerja-kerja kampanye dengan membawa misi 
penyampaian gagasan atau program yang dicanangkan kandidat. 
b. Skrip 
Kelengkapan berita (skriptural) juga menjadi penanda framing yang 
penting dijelaskan terkait tekstualitas pemberitaan. Publikasi berita 
Tribunnews.com tentang kategori “kampanye politik” dalam hal ini dianalisis 
pada aspek kelengkapan berita, yakni formulasi 5W + 1H (Who, What, When, 
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Where, Why + How) yang umum digunakan media massa dalam menyusun 
suatu pemberitaan. Dua teks berita pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 menunjukkan 
bahwa masing-masing berita memaparkan fakta kampanye Pilkada Takalar 
versi kelompok Bur-Nojeng maupun kampanye dari kubu SK-HD. Namun 
dilihat dari aspek kelengkapan skrip, Tribunnews.com cenderung membangun 
narasi tunggal karena berita Pilkada yang ditampikan hanya mengutip satu 
atau dua pandangan narasumber dari pihak yang diwacanakan dalam berita.  
Berbeda dengan skrip pada surat kabar yang umumnya menampilkan 
narasi dialogis dalam beritanya, dimana elemen who tidak hanya opini 
narasumber atau pihak yang berkampanye, melainkan sering ditampilkan 
komentar pengamat atau pihak yang dianggap kompeten mengomentari 
peristiwa kampanye, termasuk suara warga yang hadir atau terlibat dalam 
kampanye tersebut sehingga tidak menimbulkan kesan pemberitaan satu arah 
tetapi lebih dialogis dan komunikatif.  
Dari penjabaran elemen skrip berita tersebut menunjukkan adanya 
perbedaan konteks peristiwa Pilkada yang disampaikan Tribunnews.com. 
Teks berita pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 sama-sama menyampaikan janji 
politik para kandidat ketika mereka melakukan kampanye di daerah Takalar. 
Adapun masing-masing berita itu hanya menampilkan opini tunggal dari 




c. Tematik  
Elemen tematik (detail, maksud, nominalisasi, koherensi, bentuk 
kalimat dan kata ganti) menunjukkan makna global dalam teks berita dimana 
tema utama yang menonjol pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 adalah kampanye 
politik personal kandidat maupun kampanye kolektif dari partai pengusung 
atau tim pemenangan. Tema kampanye ini didukung dengan cara penulisan 
berita oleh Tribunnews.com tentang pewacanaan opini kandidat mengenai 
janji politiknya kepada rakyat yang tertuang dalam program serta visi-misi, 
maupun konsep atau rencana aksi kampanye bentukan partai pengusung 
masing-masing kandidat. Elemen tematik yang dipakai Tribunnews.com 
diantaranya adalah detil dan koherensi. Deskripsi tekstual tentang kampanye 
politik kandidat Bur-Nojeng dan SK-HD saat mereka berkampanye diuraikan 
dengan detil kalimat yang relatif proporsional atau seimbang. 
Khususnya judul berita “Menangkan Bur-Nojeng, Parpol Pengusung 
Gencar Konsolidasi ke Level Terendah”, Tribunnews.com mencoba 
menetralkan pendapat partai pengusung dan Jubir kandidat Bur-Nojeng yang 
nyata lebih dominan dalam teks berita karena diurai dengan detil kalimat atau 
paragraf yang panjang dengan penekanan kata konsolidasi partai-partai besar 
(Golkar, Hanura, Demokrat, PPP, Gerindra, PAN, PDIP, PBB, dan PKPI). Di 
akhir paragraf dituangkan opini tim pemenangan SK-HD sebagai bagian dari 
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koherensi yang mengungkap fakta lain bahwa warga pendukung pasangan 
Bur-Nojeng mengalihkan dukungannya kepada SK-HD di Pilkada Takalar. 
Koherensi Pembeda … Terpisah, Ketua Tim Media pasangan Syamsari 
Kitta-Achmad Deang Se're (SK-HD) Hairil Anwar mengungkapkan sejumlah 
pendukung pasangan Bur-Nojeng mendukung SK-HD di Pilkada 
Takalar.Contohnya, kemarin itu masyarakat Bonto Kaddato ramai-ramai 
jalan kaki mengantar Pak Syamsari Kitta ke lokasi kampanye. Dihalaman 
rumah Daeng Tona, mereka mengaku berada dikubu sebelah dan Pilkada 
kali ini dia beralih dukungan ke SK-HD," kata Haeril kepada sejumlah awak 
media … mereka juga berkomitmen akan memenangkan Pak Syamsari 
di Kelurahan Bonto Kaddatto(29/11/2016). 
Hubungan antarkalimat dalam berita tersebut di atas dilihat pada 
koherensi pembeda. Ada dua opini narasumber yang berbeda namun 
dirangkaikan ke dalam satu kesatuan teks berita “Menangkan Bur-Nojeng”, 
antara lain, (1) pernyataan Ketua DPC Partai Hanura Kabupaten Takalar, 
Ilham Jaya Torada dan kader PPP sekaligus Juru bicara pasangan Bur-Nojeng 
Jilid II, Makmur Mustakim (2) Ketua Tim Media SK-HD Hairil Anwar. 
Berdasarkan hasil analisis, rangkaian tematik pada berita Tribunnews.com 
kategori kampanye politik menerangkan bahwa masing-masing kandidat 
Pilkada Takalar menyuarakan janji politik kepada rakyat, demikian halnya 
partai pengusung juga menunjukkan kekuatan mesin politiknya masing-
masing dalam proses kampanye yang tengah berlangsung.   
d. Retoris 
Pada level retoris, terdapat penekanan kata dan kalimat dalam teks 
berita kategori kampanye Pilkada Takalar yang dipublikasi Tribunnews.com. 
Adapun penekanan kata yang dimaksud adalah pemakaian huruf tebal dan 
84 
 
berukuran relatif besar pada setiap headline atau judul berita. Strategi ini juga 
lazim dilakukan oleh Tribun Timur versi surat kabar, dengan tujuan menarik 
perhatian pembaca maka judul dibuat singkat, padat dan ukuran teksnya 
dibesarkan atau ditebalkan. Selain itu kata “Menangkan” sebagai pilihan kata 
(leksikon) dimaknai secara berbeda. Kata “Menangkan” diartikulasikan oleh 
kader PKS secara lebih konkrit yakni mengirim 15 kader terbaiknya ke 
Takalar untuk memenangkan SK-HD, sedangkan kader partai Hanura/PPP 
menekankan kata “konsolidasi lintas partai” yang sifatnya abstrak atau bukan 
tindakan yang lebih praktis untuk untuk memenangkan Bur-Nojeng. Selain 
penekanan pada aspek grafis dan leksikon, Tribunnews.com juga 
menampilkan dimensi retoris lainnya dari pemberitaan tentang kampanye 













1. Bingkai Realitas Pilkada Kabupaten Takalar dalam Pemberitaan 
Tribunnews.com 
Analisis framing secara sederhana diartikan sebagai metode untuk 
mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, dan sebagainya) 
dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut melalui proses konstruksi. 
Realitas sosial dimaknai dan dikonstruksi dengan makna tertentu. Peristiwa 
dipahami dengan bentukan tertentu. Dengan kata lain, bagaimana media 
memahami dan memaknai realitas, dan dengan cara apa realitas itu 
ditandakan, hal inilah yang menjadi fokus perhatian dari analisis 
pembingkaian (Eriyanto, 2002:3 dan Sobur, 2006:161). 
Analisis framing menurut Pan dan Kosicki secara garis besar terbagi 
dalam empat tingkatan analisis stuktur, yakni sintaksis, skrip, tematik, dan 
retoris (Eriyanto, 2002:294-306). Berdasarkan hasil analisis terhadap berita 
Tribunnews.com, menunjukkan dua kategori dominan berdasarkan konteks 
peristiwa Pilkada Kabupaten Takalar, yaitu opini simpatisan, kandidat dan 
pemuka pendapat (opinion leader), dan kampanye politik.  
Kategori bingkai opini/komentar simpatisan tampaknya yang paling 
menonjol dibandingkan peristiwa lain yang dipublikasikan Tribunnews.com. 
Hal ini lazimnya menjadi rutinitas wartawan saat melakukan peliputan dengan 
metode wawancara, dimana bagian terpenting dari nilai dan objektivitas berita 
86 
 
adalah narasumber. Karena itu dalam berita politik, narasumber yang 
umumnya diwawancarai oleh wartawan diantaranya adalah politisi, kader 
partai, simpatisan, akademisi dan opinion leader yang dianggap berkompeten.  
Peran media dalam hal ini sangat signifikan untuk memediasi 
pernyataan atau opini individu dan kelompok politik tentang bentukan citra 
kandidat kepala daerah. McNair mengatakan bahwa dalam komunikasi 
politik, aspek pembentukan opini justru menjadi tujuan utama, karena hal ini 
memengaruhi pencapaian para aktor politik (Hamad, 2004:22). Senada yang 
dinyatakan Arifin (2015:117), salah satu pemberi suara dalam Pemilu adalah 
tipe aktif, yakni tipe pemberi suara yang merumuskan citra politik tentang apa 
yang diperhitungkan oleh mereka dengan berbagai varian. Sementara dari 
aspek pembingkaian, Tribunnews.com secara proporsional menyuarakan opini 
simpatisan dalam beritanya, baik dari kubu Bur-Nojeng sebagai petahana 
maupun rivalnya SK-HD. 
Demikian halnya peristiwa kampanye politik, merupakan tema 
dominan Pilkada dalam pemberitaan Tribunnews.com. Menurut Dan Nimmo 
(2011:195), kampanye merupakan saluran komunikasi massa dalam 
kampanye pemilihan atau sebuah bentuk persuasi massa dimana seorang 
komunikator politik memberikan himbauan kepada massa baik melalui 
hubungan tatap muka ataupun melaui jenis media beperantara yaitu media 
elektronik, media cetak, atau poster. Sejalan dengan itu Arifin (2015:144) 
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mendefinisikan kampanye politik adalah bentuk aplikasi komunikasi politik 
yang dilakukan oleh individu dan organisasi politik untuk membentuk citra 
dan opini publik yang positif agar terpilih dalam pemilihan umum.  
Tribunnews.com banyak mempublikasi peristiwa kampanye Pilkada 
Takalar karena kegiatan ini yang paling dominan dilakukan oleh tim 
pemenangan kandidat dan para relawan menjelang pemungutan suara. Dalam 
proses kampanye inilah para simpatisan berupaya mensosialisasikan pesan 
politik para kandidat, baik secara langsung dengan melakukan kampanye 
komunikatif atau interaksi dan dialog langsung dengan pemilih maupun 
kampanye politik yang dikonstruksi melalui berita. Seperti halnya berita 
bertema komentar simpatisan, peristiwa kampanye yang dilakukan oleh tim 
pemenangan Bur-Nojeng dan tim pemenangan SK-HD juga ditampilkan 
secara bergantian pada seluruh berita yang dipublikasi Tribunnews.com. 
Berbagai peristiwa pemilukada yang direduksi oleh tribuntimur.com 
sebagaimana dua kategori berita yang dominan, baik opini simpatisan maupun 
kampanye politik, sejalan dengan pendapat Gitlin (1980), yang mengatakan 
bahwa framing adalah sebuah strategi bagaimana realitas dibentuk dan 
disederhanakan demikian rupa untuk ditampilkan khalayak pembaca. Dua 
aspek framing antara lain, pertama, memilih fakta atau realitas dimana media 
menekankan aspek tertentu, memilih fakta tertentu dan menghasilkan berita. 
Kedua, menuliskan fakta yang dipilih kemudian disajikan atau diungkapkan 
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dengan kata, kalimat, proposisi dan pemakaian perangkat tertentu yang semua 
itu berhubungan dengan penonjolan realitas (Eriyanto, 2002:81). 
Tribunnews.com juga menggunakan kedua aspek framing tersebut, 
baik melalui proses seleksi atau memilih fakta-fakta tertentu dari peristiwa 
Pilkada Kabupaten Takalar yang selanjutnya fakta peristiwa itu dibingkai 
menjadi sebuah berita. Tema pemberitaan Tribunnews.com ditentukan oleh 
pimpinan redaksi dan kadang wartawan juga berinisiatif sendiri menentukan 
tema namun tetap berkoordinasi dengan koordinator liputan. Terkait peristiwa 
Pilkada, tema yang dipilih Tribunnews.com umumnya mengenai kebijakan 
atau visi misi kandidat kepala daerah.Tema pilihan untuk berita Pilkada 
Takalar juga beragam antara lain menyangkut eksistensi partai, peristiwa 
Pilkada dan momentum kampanye politik seperti temuan data yang telah 
dianalisis. 
Berita pilkada Takalar yang dipublikasi Tribunnews.com (Tabel 4.1 
dan Tabel 4.2) dominan mewacanakan kandidat yang berkompetisi dalam 
pilkada Takalar, menyajikan opini kandidat dan simpatisan, paparan data visi-
misi yang disosialisasikan kandidat atau tim pemenangan maupun fakta-fakta 
kampanye yang terjadi di Kabupaten Takalar. Dalam hal ini Tribunnews.com 
berupaya menyajikan perspektif dari kedua kandidat sehingga khalayak atau 
masyarakat pemilih dapat menentukan pilihannya. 
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Pihak Tribunnews.com sejatinya bersikap netral, tidak memihak 
dengan sajian berita yang berimbang. Namun demikian tidak dipungkiri 
kenyataan bahwa berita Pilkada Tribunnews.com yang dibentuk dalam 
mekanisme jurnalistik online berbeda dengan versi cetak Tribun Timur. 
Kecenderungan berita singkat atau pemadatan teks adalah keniscayaan karena 
Tribunnews.com dituntut realtime, sebagai implikasinya banyak teks yang 
direduksi karena proses pelaporan dan publikasi berita di bawah sistem logika 
waktu cepat. 
Hal ini dapat dicermati dari sejumlah berita yang telah dipublikasi 
Tribunnews.com periode November 2016 hingga Februari 2015, dimana 
hampir semua teks berita Pilkada Takalar dikonstruksi dengan kalimat dan 
paragraf yang ringkas. Selain itu dalam sehari Tribunnews.com menampilkan 
dua berita sekaligus terkait fakta peristiwa Pilkada Takalar, baik dari kubu 
Bur-Nojeng maupun dari sisi SK-HD. Berbeda dengan surat kabar cetak 
Tribun Timur yang menyediakan satu halaman rubrikasi bagi kandidat 
tertentu dimana hal ini sebagai bentuk netralitas atau ketidakberpihakan 
Tribunnews.com. 
Berdasarkan uraian hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa 
Tribunnews.com mengangkat dua tema dominan tentang Pilkada Kabupaten 
Takalar antara lain mengenai opini simpatisan dan kandidat dan kampanye 
politik dalam momentum Pilkada Kabupaten Takalar. Framing opini 
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simpatisan adalah kategori berita yang paling menonjol, namun 
Tribunnews.com secara proporsional menyuarakan opini simpatisan baik dari 
kubu Bur-Nojeng sebagai petahana maupun rivalnya SK-HD. Framing 
peristiwa kampanye Pilkada Takalar dalam berita Tribunnews.com adalah 
orasi politik para kandidat dan kegiatan tim pemenangan kandidat atau para 
relawan untuk mensosialisasikan pesan politik para kandidat, yang 
dikonstruksi melalui berita. Dalam hal ini Tribunnews.com menyajikan narasi 
kelompok kepentingan dalam berita bertema kampanye politik. 
Tribunnews.com menggunakan aspek framing melalui proses seleksi 
atau memilih fakta-fakta tertentu dari persitiwa Pilkada Kabupaten Takalar 
yang selanjutnya fakta peristiwa itu dibingkai menjadi sebuah berita. Entman 
(1993) dalam sebuah artikel “Journal of Political Communication” tentang 
studi kasus pemberitaan, mengatakan bahwa penonjolan adalah proses 
membuat informasi menjadi lebih bermakna yang mempunyai kemungkinan 
lebih besar untuk diperhatikan dan memengaruhi khalayak dalam memahami 
suatu realitas. Media dalam konteks ini menyeleksi isu tertentu dan 
mengabaikan isu yang lain serta menonjolkan aspek isu dengan menggunakan 
berbagai strategi wacana (Eriyanto, 2002:221). 
`  Proses seleksi isu merupakan hal yang diprioritaskan oleh pimpinan 
redaksi dalam rapat redaksional dan wartawan dapat berinisiatif mengusulkan 
tema-tema pemberitaan yang dikembangkan sesuai realitasnya di lapangan. 
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Sementara itu penyajian berita real time memengaruhi mekanisme pelaporan 
dan penulisan fakta peristiwa, sebab data-data hasil liputan wartawan tidak 
semua ditampilkan dalam teks berita karena tuntutan kecepatan pelaporan 
peristiwa, kecepatan penyajian berita dan keterbatasan ruang publikasi media 
online Tribunnews.com. 
2. Kecenderungan Berita Pilkada Tribunnews.com dalam Perspektif Komunikasi 
Politik 
Salah satu kelebihan media online adalah kecepatannya dalam 
menyampaikan berita. Namun terkadang kelebihan ini justru menjadi 
sandungan bagi kelengkapan penulisan berita di media online. Karena 
mengejar kecepatan penyampaian berita, situs berita online seringkali 
mengabaikan kaidah-kaidah penulisan artikel berita yang lengkap, misalnya 
kekurangan unsur 5W+1H yang menjadi syarat kelengkapan dalam penulisan 
berita. Seharusnya untuk melengkapi kekurangan pada berita sebelumnya, 
situs berita online memuat lebih dari satu berita dalam satu hari untuk 
membahas topik yang sama dengan menyertakan informasi tambahan yang 
tidak sempat dimuat di artikel berita sebelumnya.  
Dari keseluruhan hasil analisis framing terhadap berita Pilkada 
Kabupaten Takalar, penulis menemukan bahwa berita yang dipublikasi oleh 
Tribunnews.com cenderung menunjukkan berita yang tidak berimbang. Berita 
Pilkada Kabupaten Takalar yang dipublikasi Tribunnews.com hanya 
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menarasikan satu sumber untuk satu berita tanpa memerhatikan 
keberimbangan informasi dan data dari sumber lain. Misalnya berita dengan 
tema kampanye, cenderung menyuarakan komentar atau orasi politik dari satu 
kandidat tanpa menyertakan pandangan masyarakat atau warga yang hadir 
dalam momentum kampanye tersebut.  
Kecenderungan berita Tribunnews.com dalam membahas peristiwa 
atau realitas Pilkada Kabupaten Takalar, dominan menonjolkan suara dari 
kubu Burhanuddin Baharuddin–M.Natsir Ibrahim dengan pengutipan kalimat 
dari narasumber para simpatisan yang mendukung kandidat maupun 
komunikasi politik dari para kader partai dan tokoh politik tertentu sebagai 
rujukan untuk menulis berita. Karena itu, terlihat suatu kecenderungan jika 
keberpihakan dalam memilih sudut pandang penyampaian berita sangat 
kentara. Hal ini menguatkan kenyataan bahwa media bukanlah ruang netral di 
mana berbagai kepentingan dan pemaknaan dari berbagai kelompok akan 
mendapat perlakuan yang tidak seimbang.  
Tribunnews.com mengkonstruksi realitas Pilkada Kabupaten Takalar 
yang berjarak dengan realitas sesungguhnya. Perangkat-perangkat bahasa, 
sumber berita, penafsiran atas komentar-komentar sumber berita cenderung 
mereduksi pandangan lain dan lebih menonjolkan perspektif pihak tertentu. 
Karena berita yang dimuat di dalam media online merupakan laporan dari 
sebuah peristiwa yang terjadi, seharusnya realitas media diupayakan 
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mendekati realitas yang sesungguhnya. Hal ini dapat dilakukan dengan 
menuliskan berita secara lengkap dengan sumber-sumber dan informasi yang 
berimbang. Namun kenyataannya, Tribunnews.com tidak melakukan upaya 
tersebut. 
Dapat disimpulkan bahwa Tribunnews.com lebih cenderung 
membingkai berita Pilkada Kabupaten Takalar dalam bentuk “views” atau 
opini politik. Sejalan dengan temuan penelitian yang telah dipaparkan 
sebelumnya, selain berita kategori peristiwa kampanye, Tribunnews.com juga 
mengedepankan berita kategori opini simpatisan dan kandidat Pilkada itu 
sendiri. Hamad (2004:22) dalam konteks ini berpandangan bahwa dalam 
komunikasi politik, pembentukan opini justru menjadi tujuan utama, karena 
hal ini akan memengaruhi pencapaian-pencapaian politik para aktor politik. 
Sejalan dengan pandangan Hamad di atas, maka dapat dikatakan 
bahwa pengemasan “isu politik” dalam momentum Pilkada melalui media 
lokal mainstream, terutama portal media online Tribunnews.com, dianggap 
penting untuk menggiring opini warga pemilih atau konstituen di Kabupaten 
Takalar tentang idealitas citra kandidat kepala daerah maupun incumbent yang 
bertarung di Pilkada. Karena itu, jika ditinjau dari perspektif komunikasi 
politik yang asumsi utamanya adalah pembentukan atau bahkan penggiringan 
opini, maka sebenarnya media memiliki potensi untuk membangun citra 
masing-masing kandidat Pilkada melalui konstruksi sebuah opini politik. Pada 
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gilirannya aktor politik juga memandang media massa sebagai ajang 
perebutan makna, sehingga kekuatan akses ke media lokal adalah salah satu 
faktor penentu untuk menggiring sekaligus meraih simpati publik. 
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Ibrahim (2011:190) bahwa 
faktor penting kesuksesan komunikasi politik dewasa ini adalah dengan 
mengeksploitasi bebagai tawaran media untuk memproyeksikan profil 
seseorang sekaligus untuk memanipulasi publik. Dengan demikian dapat 
dikatakan mediasi politik atau pewacanaan kepentingan para aktor politik 
melalui media tertentu juga sangat penting. McNair (2004:3) menyebut 
realitas politik dewasa ini sebagai “politics in the age of mediation”, dimana 
peristiwa politik, tingkah laku dan pernyataan para aktor politik, sekalipun 
bersifat rutin, selalu mempunyai nilai berita sehingga banyak diliput oleh 
media. 
Secara objektif para wartawan Tribunnews.com dalam mengkonstruksi 
berita politik tentu berpedoman pada regulasi pers dan berbagai ketentuan 
normatif di dunia jurnalistik. Namun sebagaimana asumsi kritis dalam teori 
komunikasi politik menunjukkan bahwa subjektifitas wartawan adalah suatu 
keniscayaan jika mencermati tendensi kepentingan ekonomi politik media 
yang bersangkutan. McNair (2004:16) berpendapat bahwa tidak ada selisih 
pendapat tentang peran sentral media dalam proses politik, dalam meneruskan 
dan menafsirkan peristiwa objektif dalam lingkungan politik, dan 
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memfasilitasi persepsi subjektif dalam lingkungan publik yang lebih luas. 
McNair bahkan mengambil kesimpulan dalam risetnya bahwa “bias media 
sangatlah penting secara politis”. 
Dari tinjauan komunikasi politik, dikatakan bahwa media massa bukan 
sekadar sarana yang menampilkan kepada publik peristiwa politik secara apa 
adanya, namun orientasi pemberitaan juga tergantung sejauh mana 
kepentingan-kepentingan kelompok politik memengaruhinya. Dalam hal ini 
penulis berpandangan bahwa meskipun sulit dibuktikan adanya tendensi 
kepentingan kelompok politik dalam mekanisme kerja media, namun nuansa 
politis dalam pemberitaan akan mudah dipahami jika mencermati berita itu 
sendiri dari aspek bahasanya. Sejalan dengan pemikiran Graber, Denton dan 
Woodward yang mengatakan bahwa “faktor penting yang menjadikan 
komunikasi bersifat politis bukanlah sumber pesannya, melainkan isi dan 
bentuknya” (McNair, 2016:3). 
Dalam kajian komunikasi politik, khususnya menelaah berita media 
massa dan relasi-relasi eksternal yang memengaruhi kinerja media, McNair 
menawarkan tiga aspek penting yang perlu dianalisis, yakni relasi antara 
media, organisasi politik dan warga. Unsur pertama dalam studi komunikasi 
politik menurut konsepsi McNair adalah organisasi politik yang mencakup 
partai politik, organisasi publik dan pemerintah. Pemberitaan Tribunnews.com 
dalam konteks ini juga mewacanakan berbagai aktivitas partai politik yang 
96 
 
mendukung kandidat dalam proses sosialisasi politik (kampanye) di Pilakada 
Kabupaten Takalar. Sedangkan wacana pemerintah dalam pemberitaan 
Tribunnews.com, lebih menunjukkan kinerja penyelenggara pemilu (Komisi 
Pemiliahn Umum Daerah) dan terutama wacana Bupati Kabupaten Takalar 
dalam posisinya sebagai petahana atau incumbent yang maju bertarung di 
Pilkada Kabupaten Takalar. 
Unsur kedua adalah publik yang menurut McNair tujuan proses 
komunikasi politik sejatinya untuk meyakinkan publik. Publik sebagai target 
komunikasi politik sangat luas, namun semua komunikasi politik ditujukan 
untuk menimbulkan pengaruh terhadap penerima pesan. Demikian halnya 
dalam pemberitaan Tribunnews.com, publik diartikulasikan sebagai warga 
pemilih atau konstituen di Kabupaten Takalar. Berbagai peristiwa kampanye 
politik para kandidat di berbagai daerah di Kabupaten Takalar yang kemudian 
diberitakan oleh Tribunnews.com juga menunjukkan kondisi warga yang 
hadir dalam momentum kampanye tersebut. Warga pemilih di Kabupaten 
Takalar seperti yang diberitakan oleh Tribunnews.com, terpolarisasi menjadi 
kelompok-kelompok simpatisan atau relawan sesuai bentukan tim 
pemenangan para kandidat.  
Unsur ketiga adalah organisasi media, dimana McNair menyebut tiga 
jenis media massa, yakni media cetak, siar dan online. Dalam hal ini 
Tribunnews.com merupakan salah satu media online yang memiliki jaringan 
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kerja dengan media surat kabar Tribun Timur yang area publikasinya di 
wilayah Makassar dan bahkan sampai di luar Sulawesi Selatan mengingat 
media ini telah berekspansi melalui jejaring media online. Dengan 
kekuatannya sebagai media lokal mainstream di Makassar, tentunya 
Tribunnews.com turut berkontribusi dalam pengarusutamaan wacana pemilu 
lokal (Pilkada). 
Namun peran media dalam sistem politik demokrasi sebagaimana 
pandangan McNair (2016:13-15), mengakomodasi dua kepentingan sekaligus 
secara simultan. Dalam konteks ini Tribunnews.com dapat berfungsi sebagai 
pengirim pesan komunikasi politik yang berasal dari luar organisasi media itu 
sendiri (dari partai politik atau kandidat), dan pada aspek yang lain 
Tribunnews.com juga berperan sebagai penyalur pesan politik yang disusun 
oleh wartawan dan redaktur yang merepresentasikan kebijakan media. Dengan 
demikian, eksistensi media, publik dan organisasi politik dilihat dalam 
hubungan yang dialektis.  
Berdasarkan hasil analisis framing dan perspektif komunikasi politik, 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat sebuah upaya mengkonstruksi 
realitas politik dari partai politik ataupun para kandidat melalui pemanfaatan 
media lokal, demikian pula sebaliknya media lokal berkemungkinan menjadi 
agen atau “pelaku politik” dengan menjelaskan bermacam strategi framing 
dari media tersebut ketika menafsirkan realitas politik Pilakada Kabupaten 
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Takalar untuk memengintervensi proses politik. Intervensi media dalam 
konteks ini dapat bermakna mengedukasi masyarakat atas peristiwa politik 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian hasil penenlitian yang telah dipaparkan terdahulu, 
maka penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa Tribunnews.com, 
mengangkat dua tema dominan tentang Pilkada Kabupaten Takalar antara 
lain mengenai opini simpatisan dan kandidat dan kampanye politik dalam 
momentum Pilkada Kabupaten Takalar. Framing opini simpatisan adalah 
kategori berita yang paling menonjol, namun Tribunnews.com secara 
proporsional menyuarakan opini simpatisan baik dari kubu Bur-Nojeng 
sebagai petahana maupun rivalnya SK-HD. Framing peristiwa kampanye 
Pilkada Takalar dalam berita Tribunnews.com adalah orasi politik para 
kandidat dan kegiatan tim pemenangan kandidat atau para relawan untuk 
mensosialisasikan pesan politik para kandidat, yang dikonstruksi melalui 
berita. Dalam hal ini Tribunnews.com menyajikan narasi kelompok 
kepentingan dalam berita bertema kampanye politik. 
2. Tribunnews.com menggunakan aspek framing melalui proses seleksi atau 
memilih fakta-fakta tertentu dari persitiwa Pilkada Kabupaten Takalar 
yang selanjutnya fakta peristiwa itu dibingkai menjadi sebuah berita. 
Proses seleksi isu merupakan hal yang diprioritaskan oleh pimpinan 




mengusulkan tema-tema pemberitaan yang dikembangkan sesuai 
realitasnya di lapangan. Sementara itu penyajian berita real time 
memengaruhi mekanisme pelaporan dan penulisan fakta peristiwa, sebab 
data-data hasil liputan wartawan tidak semua ditampilkan dalam teks 
berita karena tuntutan kecepatan pelaporan peristiwa, kecepatan penyajian 





















Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, perlu 
dikemukakan rekomendasi penulis terkait dengan implikasi penelitian. 
1. Dengan mencermati hasil kesimpulan penelitian, disarankan agar 
konstruksi pemberitaan media Tribunnews.com lebih mengedepankan nilai 
keberimbangan informasi, independensi dan ketidakberpihakan terhadap 
salah satu pihak atau kelompok tertentu dalam suatu peristiwa politik 
Pemilukada. Mengingat bahwa momentum Pemilukada cenderung dapat 
ditunggangi oleh berbagai kepentingan politis, termasuk eksistensi media 
melalui strategi komunikasi politik melalui pemberitaannya.  
2. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi literasi bagi pembaca media online 
dan masyarakat umum dalam upaya menafsirkan makna siaran 
Tribunnews.com tentang peristiwa politik Pemilukada. Selain itu 
diharapkan penelitian ini ditindaklanjuti oleh mahasiswa yang tertarik 
dengan objek penelitian yang sejenis dengan menggunakan alteratif 
metode peneltian framing analysis terhadap perkembangan isu politik lokal 
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